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ABSTRAK

Invasi Rusia ke Ukraina pada tahun 2022 menjadi salah satu peristiwa geopolitik
yang mempengaruhi kebijakan luar negeri berbagai negara, termasuk Jepang.
Jepang di bawah kepemimpinan Perdana Menteri Fumio Kishida menerapkan
sanksi ekonomi yang lebih tegas dibandingkan pada era sebelumnya terhadap
Rusia. Sehingga, pada penelitian ini bertujuan menganalisis faktor-faktor yang
mempengaruhi pengambilan keputusan Jepang dalam menjatuhkan sanksi ekonomi
terhadap Rusia dengan menggunakan teori Pengambilan Keputusan dari William
D. Coplin. Hasil akhir penelitian menunjukan bahwa kebijakan sanksi Jepang
dipengaruhi oleh tiga faktor utama yaitu pertama konteks internasional, di mana
Jepang sebagai anggota G7 dan sekutu Amerika Serikat mendukung stabilitas
tatanan global. Kedua, kapabilitas ekonomi dan militer yaitu Jepang memiliki
kekuatan ekonomi yang besar sehingga dapat mengimbangi kapabilitas militer
Jepang yang terbatas untuk dapat menjatuhkan sanksi terhadap Rusia. Ketiga,
politik domestik yaitu di mana pemerintahan, birokrasi, kepentingan kelompok, dan
opini masyarakat berkontribusi dalam keputusan untuk menjatuhkan sanksi.
Penelitian ini menunjukan bahwa keputusan Jepang tidak hanya dipengaruhi oleh
tekanan eksternal tetapi faktor internal telah memperkuat legitimasi kebijakan.

Kata-kata kunci: Jepang, Rusia, Sanksi Ekonomi, Teori Pengambilan Keputusan.

ABSTRACT

The Russian invasion of Ukraine in 2022 became one of the geopolitical events that
influenced the foreign policies of various countries, including Japan. Under the
leadership of Prime Minister Fumio Kishida, Japan implemented stricter economic
sanctions against Russia compared to previous eras. Therefore, this research aims
to analyze the factors influencing Japan's decision-making in imposing economic
sanctions on Russia using William D. Coplin's Decision-Making Theory. The final
results of the study indicate that Japan's sanction policy is influenced by three main
factors: first, the international context, where Japan, as a member of the G7 and
an ally of the United States, supports the stability of the global order. Second,
economic and military capabilities, where Japan's significant economic strength
allows it to offset its limited military capabilities in imposing sanctions on Russia.
Third, domestic politics, where the government, bureaucracy, interest groups, and
public opinion contribute to the decision to impose sanctions. This research shows
that Japan's decision was not only influenced by external pressure but also by
internal factors that strengthened the legitimacy of the policy.

Keywords: Japan, Russia, Economic Sanctions, Decision-Making Theory
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Pada tanggal 24 Februari 2022 terjadi konflik antara Rusia dan Ukraina,
Rusia melakukan invasi terhadap Ukraina dalam skala besar, Rusia telah memulai
operasi militer khusus di Ukraina Timur yang mana ini dampaknya membuat ribuan
warga Ukraina kehilangan nyawa. Konflik invasi Rusia ke Ukraina merupakan
ancaman terbesar bagi keamanan dan perdamaian di Eropa (Mankoff 2022). Invasi
ini merupakan serangan untuk menguasai dan mengubah pemerintahan negara
Ukraina secara paksa, Rusia memutuskan bahwa negara Ukraina tidak boleh
menjauhkan diri dari Rusia untuk lebih dekat dengan negara barat dan juga Rusia
menolak status kenegaraan Ukraina. Konflik ini merupakan konflik kedua Rusia
dan Ukraina, sebelumnya di tahun 2014 Rusia telah melakukan aneksasi di Krimea
yang diklaim oleh Ukraina (Brunk and Hakimi 2022).

Penyerangan tersebut mengejutkan dunia internasional, Presiden Putin
dalam pidatonya menyampaikan bahwa Presiden Putin melakukan operasi militer
khusus untuk melindungi warga negaranya yang berada di Ukraina Timur yang
telah menjadi korban penindasan dan genosida dari rezim Ukraina dan akan
berjuang demiliterisasi dan denazifikasi Ukraina (Osborn and Nikolskaya 2022).
Selain itu juga operasi militer khusus terjadi akibat presiden Ukraina Zelensky
berencana mendorong Ukraina untuk bergabung ke dalam NATO dan berusaha
memisahkan diri dari Rusia dan bergabung dengan negara-negara barat, hal tersebut

memicu Rusia melakukan tindakan militer di Ukraina (Shynkaruk 2023).


https://www.zotero.org/google-docs/?eIfYny
https://www.zotero.org/google-docs/?KWf6jc
https://www.zotero.org/google-docs/?1CQ6zu
https://www.zotero.org/google-docs/?cjS4O3

Selain itu, dari penyerangan tersebut dampaknya tidak hanya
mempengaruhi stabilitas keamanan negara di Eropa tetapi juga mengganggu
stabilitas Internasional seperti inflasi yang tinggi, tekanan finansial yang tinggi
membuat lembaga-lembaga keuangan mengalami kerugian, krisis kemanusian
banyaknya korban jiwa dan banyak warga negara Ukraina yang meninggalkan
Ukraina untuk mengungsi, mengganggu perdagangan dan menambah tekanan
terhadap produksi komoditas pertanian dan energi. Tindakan Rusia dianggap
sebagai bentuk pelanggaran berat atas hukum internasional dan memicu perubahan
dalam kebijakan luar negeri negara di sekitarnya. Negara-negara barat yang
tergabung dalam G7 memberikan sanksi ekonomi yang berat kepada Rusia agar
berhenti melakukan serangan ke Ukraina (Guenette, Kenworthy, and Wheeler
2022).

Dalam peristiwa ini Jepang di kelompok G7 menghadapi kendala besar
dalam menangani konflik ini. Negara barat memboikot ekonomi dengan Rusia,
khususnya dalam ekspor utama Rusia yaitu produk energi. Tentunya memberikan
dampak yang memberatkan terhadap pasar global karena banyak negara-negara
yang bergantung kepada impor minyak dan gas alam Rusia. Jepang sangat rentan
terhadap masalah di pasar energi global karena Jepang kurang dalam sumber daya
energi dan sangat mengandalkan impor untuk hampir seluruh pasokan energinya.
Jepang di satu sisi memiliki hubungan ekonomi dengan Rusia terkait dalam hal
impor energi, Jepang telah memandang Rusia sebagai pemasok energi Jepang
karena Jepang bergantung kepada impor minyak mentah dari Sakhalin-1 dan gas
alam cair (LNG) dari Sakhalin-2 Rusia untuk sebagian besar energinya. Namun

Perdana Menteri Kishida berusaha untuk mengurangi ketergantungan energi pada


https://www.zotero.org/google-docs/?VNV3Be
https://www.zotero.org/google-docs/?VNV3Be

Rusia dan melakukan diversifikasi sumber energinya (Riise 2022). Kemudian di
sisi lain dari tekanan internasional yang mana Jepang yang tergabung di dalam G7
dan juga sebagai sekutu Amerika Serikat, menjadi negara asia pertama turut serta
memberikan sanksi tegas terhadap invasi Rusia ke Ukraina. Jepang mengatakan
bahwa perbuatan Presiden Putin mengguncang pondasi tatanan internasional dan
Jepang tidak mentoleransi perubahan sepihak terhadap status quo dengan kekerasan
atas perbuatan Rusia (Power 2023).

Terjadi perubahan signifikan terlihat pada pemerintahan Perdana Menteri
Fumio Kishida dengan masa Perdana Menteri Shinzo Abe dalam merespon konflik
Rusia dan Ukraina. Saat konflik Rusia dan Ukraina aneksasi Krimea tahun 2014
dan pada saat itu pemerintahan Jepang masih dipimpin oleh Perdana Menteri
Shinzo Abe, sanksi Jepang terhadap Rusia dibuat dengan sangat hati-hati untuk
menjaga hubungan bilateral dengan Rusia dan dengan tetap menjaga keseimbangan
Jepang dengan Amerika Serikat serta negara barat. Jepang menghindari sanksi
ekonomi dengan memilih menjatuhkan sanksi simbolis. Sanksi yang dikeluarkan
seperti menangguhkan diskusi mengenai peringanan persyaratan visa dan
menangguhkan pembicaraan negosiasi investasi, kerja sama antariksa, dan
menangguhkan diskusi militer. Selanjutnya larangan penerbitan visa untuk
membatasi akses individu ke negara Jepang, dan pembekuan aset di Jepang milik
individu dan organisasi yang terbatas hanya pada orang-orang yang terlibat di
Krimea dan kelompok separatis di Ukraina Timur. Kemudian embargo senjata,
pembatasan penerbitan surat berharga oleh bank dan pembatasan penyediaan

layanan yang berkaitan dengan penerbitan surat berharga (Kitade 2016).


https://www.zotero.org/google-docs/?atbHp9
https://www.zotero.org/google-docs/?SwSJsg
https://www.zotero.org/google-docs/?hyV9Nr

Sanksi yang dikeluarkan oleh Perdana Menteri Abe tidak merusak
pendekatan baru yang sedang dijalankan oleh Jepang, Perdana Menteri Abe ingin
membuka perdagangan baru dan bisnis baru dengan Rusia dan tampaknya
menghasilkan beberapa hasil yaitu mengenai peningkatan kerja sama yang
komprehensif terhadap kedua negara di bidang ekonomi dan energi serta membahas
isu terkait penyelesaian sengketa Kepulauan Kuril akan menjadi agenda utamanya
seiring berjalannya negosiasi dengan Rusia (Kireeva 2019).

Selanjutnya di masa Perdana Menteri Jepang Fumio Kishida, konflik antara
Rusia dan Ukraina terjadi kembali untuk yang kedua kalinya pada tahun 2022.
Tentunya Perdana Menteri Kishida yang menjabat sebagai Perdana Menteri Jepang
bekerja sama dengan para pemimpin G7 memberi dukungan terhadap Ukraina dan
bersatu melawan invasi Rusia ke Ukraina. Kali ini Jepang mengambil langkah
melakukan sanksi yang jauh lebih luas dan lebih tegas terhadap Rusia. Seperti
sanksi penangguhan visa ke Jepang bagi individu atau organisasi yang terkait
dengan Rusia dan individu dari kota Donetsk dan Luhansk yang ada di Ukraina.
Kemudian pembekuan aset bank Rusia yang berada di Jepang yaitu Sberbank, Alfa-
Bank, VTB Bank, Sovcombank, Novicom Bank, Bank Otkritie, Promsvyazbank,
VEB RF, Bank Rossiya, Credit Bank of Moscow, Russian Agricultural Bank, dan
Rosbank. Pembekuan aset terhadap individu, pejabat tinggi Rusia dan juga oligarki
untuk bertujuan memberikan tekanan langsung kepada elit Rusia yang mendukung
invasi Rusia dan ikut dalam upaya mengisolasi Rusia dari sistem keuangan
internasional dan ekonomi global yaitu SWIFT, melarang pembiayaan ke Rusia

dari keuangan multilateral, melarang investasi baru di Rusia dan menyediakan


https://www.zotero.org/google-docs/?Sap86R

layanan tertentu ke Rusia, membatasi transaksi dengan Bank Sentral Rusia (Prime
Minister’s Office of Japan 2023).

Kemudian larangan ekspor ke Rusia seperti larangan ekspor barang
berteknologi tinggi dan peralatan canggih seperti semikonduktor yang dapat
memfasilitasi untuk keperluan militer, barang terkait senjata kimia dan biologi,
peralatan untuk penyulingan minyak bumi, larangan ekspor barang mewah,
larangan ekspor barang yang dapat memfasilitasi penguatan basis industri Rusia.
Lalu melarang impor dari Rusia seperti menghentikan impor batu bara dan minyak
dari rusia agar tidak bergantung kepada Rusia dalam sektor Energi (Prime
Minister’s Office of Japan 2023). Jepang juga mencabut status perdagangan
“negara paling disukai” Rusia sebagai bagian dari sanksi terhadap invasi Rusia ke
Ukraina. Pencabutan status perdagangan tersebut akan dikenakan tarif yang lebih
tinggi untuk produk-produk Rusia yang memungkinkan Jepang mengenakan Bea
Cukai lebih tinggi pada produk-produk Rusia (Yamaguchi 2022a).

Sanksi-sanksi Jepang yang dikeluarkan oleh Perdana Menteri Kishida
tersebut membuat hubungan Jepang dengan Rusia kembali memburuk. Pasalnya
hubungan yang terjalin antara Jepang dan Rusia bukanlah sebuah hubungan yang
baik melainkan sebuah hubungan yang penuh dengan konflik yang sudah terjadi
sangat lama akibat sengketa kepulauan Kuril. Jepang berusaha memperbaiki
hubungan dengan Rusia pada masa kepemimpinan Perdana Menteri Abe di mana
berusaha keras untuk menandatangani perjanjian damai dengan Rusia dan juga
Jepang memandang Rusia sebagai mitra strategis di kawasan baik secara ekonomi

maupun geopolitik (Shagina 2018).


https://www.zotero.org/google-docs/?Ag9EZO
https://www.zotero.org/google-docs/?Ag9EZO
https://www.zotero.org/google-docs/?TRJsJE
https://www.zotero.org/google-docs/?TRJsJE
https://www.zotero.org/google-docs/?jy9AOu
https://www.zotero.org/google-docs/?QktPPz

Dengan demikian terlihat perbedaan pendekatan Jepang antara masa
Pemerintahan Perdana Menteri Shinzo Abe dan Perdana Menteri Fumio Kishida
dalam menanggapi konflik Rusia dengan Ukraina. Sehingga pada penelitian ini
bertujuan untuk memahami perubahan kebijakan Jepang terhadap Rusia di masa
Perdana Menteri Fumio Kishida, dengan menggunakan teori pengambilan
keputusan dari William D. Coplin penelitian ini akan menganalisis faktor-faktor
apa yang membuat Perdana Menteri Fumio Kishida mengambil keputusan untuk
mengeluarkan kebijakan sanksi ekonomi yang berat terhadap Rusia pada tahun
2022.

1.2 Rumusan Masalah

Mengapa Jepang di bawah Perdana Menteri Fumio Kishida mengeluarkan
kebijakan sanksi ekonomi terhadap Rusia pada tahun 20227
1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan juga rumusan masalah yang telah diangkat
dalam penelitian ini maka tujuan dari penelitian ini yaitu:

1. Untuk menganalisis alasan Jepang mengeluarkan kebijakan sanksi ekonomi
terhadap Rusia pada tahun 2022, khususnya dalam konteks invasi Rusia ke
Ukraina.

2. Untuk menganalisis pengaruh konteks internasional terhadap pengambilan
keputusan kebijakan luar negeri Jepang dalam menerapkan kebijakan sanksi
ekonomi terhadap Rusia pada tahun 2022.

3. Untuk menganalisis sejauh mana kekuatan ekonomi dan militer Jepang
mempengaruhi pengambilan keputusan dalam penerapan kebijakan sanksi

ekonomi terhadap Rusia pada tahun 2022.



4. Untuk menganalisis pengaruh politik domestik terhadap pengambilan
keputusan kebijakan luar negeri Jepang dalam penerapan sanksi ekonomi
terhadap Rusia pada tahun 2022.

1.4  Cakupan penelitian

Pada penelitian kali ini cakupan penelitian digunakan untuk menjelaskan
batasan waktu, tempat, ataupun topik dari studi kasus yang akan diteliti. Sehingga
fokus pada penelitian ini menganalisis kebijakan sanksi ekonomi Jepang terhadap
Rusia atas invasinya ke Ukraina di masa Perdana Menteri Fumio Kishida. Penulis
membatasi penelitian pada tahun 2022, karena tahun 2022 merupakan awal tahun
invasi Rusia ke Ukraina yang membuat negara-negara G7 termasuk juga Jepang
mengeluarkan kebijakan sanksi ekonomi untuk Rusia. Penelitian ini untuk melihat
faktor-faktor yang mempengaruhi keluarnya kebijakan sanksi ekonomi di tahun
2022.

1.5  Tinjauan Pustaka

Dalam tinjauan pustaka ini penulis akan mengambil beberapa literatur dari
penelitian sebelumnya yang mana berguna sebagai materi pendukung dan
pembanding dalam penelitian ini. Diharapkan dengan adanya beberapa rujukan
mampu melengkapi penelitian ini serta sebagai referensi penulis.

Pertama, jurnal yang dituliskan oleh James D.J. Brown, jurnal ini membahas
tentang hubungan awal Jepang dengan Rusia di masa pemerintahan Perdana
Menteri Abe, selama di masa Abe berupaya untuk memperbaiki hubungan Jepang
dengan Rusia yang telah lama rusak akibat masalah teritorial yang sudah
berlangsung lama di kepulauan Kuril dan berusaha untuk menyelesaikannya. Selain

itu dalam jurnal ini juga membahas minat Jepang yang kuat dalam meningkatkan



hubungan dengan Rusia untuk berhati-hati dan menentang unsur yang tidak disukai
Rusia dalam merumuskan kebijakan luar negeri. Kemudian dalam jurnal ini juga
membahas alasan Jepang memperbaiki hubungan dengan Rusia karena kepentingan
ekonomi Jepang melihat bahwa Rusia memiliki sumber daya alam yang melimpah,
kemudian kepentingan keamanan karena terdapat perubahan dalam keseimbangan
kekuatan regional akibat pengaruh Tiongkok yang semakin mendominasi di
wilayah Asia Timur, hal tersebut mendorong Jepang dan Rusia untuk meningkatkan
kerja sama mengatasi ancaman yang semakin besar (J. D. J. Brown 2014).

Jurnal ini memiliki persamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh
penulis yaitu membahas tentang kebijakan luar negeri Jepang terhadap Rusia.
Perbedaan antara jurnal yang ditulis oleh James D.J. Brown dengan penelitian yang
akan dilakukan oleh penulis adalah jurnal ini hanya berfokus pada kebijakan luar
negeri Jepang terhadap Rusia untuk memulai kembali hubungan bilateral Jepang
dan Rusia di masa Pemerintahan Perdana Menteri Abe, pendekatan yang dilakukan
Abe dalam hubungan dengan Rusia lebih hati-hati menekankan kepada dialog
diplomasi dengan Rusia. Namun penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah
mengapa Jepang dibawah Pemerintahan Perdana Menteri Fumio Kishida hubungan
bilateral dengan Rusia kembali rusak dan mengambil langkah mengeluarkan
kebijakan sanksi ekonomi yang berat terhadap Rusia.

Kedua, jurnal yang dituliskan oleh Maria Shagina, jurnal ini membahas
tentang dilema Jepang dalam membuat kebijakan sanksi terhadap Rusia pada tahun
2014 setelah konflik Rusia menganeksasi Krimea. Jepang dihadapkan pada pilihan
untuk mendukung masyarakat internasional dan mengikuti sanksi barat atau

melanjutkan kepentingan nasional Jepang untuk dapat menyelesaikan sengketa
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wilayah. Dalam jurnal tersebut membahas konflik Rusia dan Ukraina yang terjadi
di tengah upaya Perdana Menteri Abe dalam menghidupkan kembali hubungan
dengan Rusia, Jepang memilih pendekatan simbolis dalam mengeluarkan kebijakan
sanksi, menghindari sanksi ekonomi yang berat untuk konflik Rusia di Ukraina agar
dapat menyeimbangkan dengan kepentingan nasional Jepang (Shagina 2018).

Jurnal ini memiliki persamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh
penulis yaitu membahas tentang kebijakan luar negeri Jepang terhadap invasi Rusia
yaitu kebijakan sanksi. Perbedaan antara jurnal yang ditulis oleh Maria Shagina
dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis adalah jurnal ini hanya
berfokus pada kebijakan luar negeri Jepang pada masa Pemerintah Perdana
Menteri Abe mengeluarkan sanksi kepada Rusia menghindari sanksi ekonomi yang
berat untuk konflik Rusia di Ukraina dan memilih mengeluarkan kebijakan sanksi
simbolis untuk Rusia demi membuat hubungan kepentingan nasional Jepang
dengan Rusia tetap berjalan. Namun penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah
mengapa Jepang dibawah Pemerintahan Perdana Menteri Fumio Kishida hubungan
bilateral dengan Rusia kembali rusak dan mengambil langkah mengeluarkan
kebijakan sanksi ekonomi yang berat terhadap Rusia atas konflik yang terjadi
kembali di Ukraina.

Ketiga, jurnal yang dituliskan oleh Paulus O'Shea dan Sebastian Maslow,
jurnal ini membahas tentang Jepang dalam menanggapi invasi Rusia ke Ukraina
pada tahun 2022, Jepang memberikan tanggapan yang lebih tegas dibandingkan
tanggapan pada tahun 2014 pada saat konflik Rusia di Krimea. Konflik invasi Rusia
di Ukraina tahun 2022 dianggap sebagai peristiwa penting yang mempengaruhi

kebijakan keamanan negara Jepang. Invasi Rusia ke Ukraina berdampak terhadap
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kawasan di Asia Timur, Jepang memandang bahwa invasi ini sebagai ancaman
tidak langsung di kawasan, karena tindakan Rusia ini dapat memberikan pengaruh
buruk untuk negara-negara yang memiliki masalah teritorial seperti Tiongkok yang
semakin aktif di Laut Cina Timur. Dalam jurnal tersebut juga menjelaskan konflik
ini semakin memperkuat aliansi Jepang dengan sekutunya Amerika Serikat dan
negara G7 lainnya untuk menghadapi masalah geopolitik global dengan memulai
mereformasi kebijakan dalam peningkatan pertahanan dan juga keamanan yang
lebih tegas serta meningkatkan hubungannya dengan NATO (O’Shea and Maslow
2024).

Jurnal ini memiliki persamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh
penulis yaitu membahas tentang kebijakan luar negeri Jepang terhadap invasi
Rusia. Perbedaan antara jurnal yang ditulis oleh Paulus O'Shea dan Sebastian
Maslow dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis adalah jurnal ini
berfokus pada konflik invasi Rusia ke Ukraina mempengaruhi kebijakan keamanan
Jepang, sehingga membuat perubahan terhadap kebijakan keamanan Jepang dengan
melakukan peningkatan pertahanan dan keamanan serta meningkatkan aliansi
dengan Amerika Serikat dan negara G7. Namun penelitian yang dilakukan oleh
penulis adalah menganalisis dari sektor lain yang terpengaruh yaitu dari konteks
internasional, kapabilitas ekonomi dan militer, politik domestik. Sehingga sektor
tersebut yang mempengaruhi Jepang dalam proses pengambilan keputusan
mengeluarkan kebijakan sanksi ekonomi yang berat untuk Rusia dalam konflik

dengan Ukraina.
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1.6 Kerangka Pemikiran

Pada penelitian ini untuk menganalisis dan juga menjawab rumusan
masalah, penulis akan menggunakan Decision Making Theory atau Teori
Pengambilan Keputusan dari William D. Coplin. Di dalam bukunya tersebut yang
berjudul Introduction to International Politics; A theoretical overview. Hal yang
melatarbelakangi penulis menggunakan teori ini dikarenakan penulis akan
menganalisis Mengapa Jepang di bawah Perdana Menteri Fumio Kishida
mengeluarkan kebijakan sanksi ekonomi terhadap Rusia pada tahun 2022? penulis
menduga bahwasannya terdapat faktor-faktor yang menyebabkan perubahan
kebijakan Jepang terhadap Rusia di masa Perdana Menteri Fumio Kishida, terdapat
perbedaan pendekatan Jepang antara masa Pemerintahan Perdana Menteri Shinzo
Abe dan Perdana Menteri Fumio Kishida dalam menanggapi konflik Rusia dengan
Ukraina.

Coplin menjelaskan dalam bukunya tersebut dalam pengambilan keputusan
terdapat tiga faktor yang mempengaruhinya. Pertama, adalah kondisi politik
domestik suatu negara atau Domestic Politics. Kedua, adalah kapabilitas ekonomi
dan militer atau Economy and Military Capability. Dan yang ketiga, adalah konteks
internasional atau International Context (Coplin 1971) .

1. Politik Domestik atau Domestic Politics dari suatu negara
Coplin berpendapat di dalam bukunya bahwa untuk menentukan cara kerja
politik luar negeri yang mana dapat dilihat oleh situasi di dalam negeri suatu
negara, kondisi dalam negeri suatu negara dapat mempengaruhi pengambilan
keputusan suatu kebijakan luar negeri. Dalam pengambilan keputusan tidak

lepas dari aktor-aktor politik dalam negeri. Aktor-aktor politik dalam negeri
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berupaya untuk mempengaruhi perilaku politik luar negeri mereka. Sehingga
hubungan antara aktor-aktor politik dalam negeri dengan para pengambil
keputusan politik luar negeri disebut sebagai Policy Influencer atau pemberi
pengaruh kebijakan.

Ada 4 peran politik dalam negeri dalam penyusunan politik luar negeri
dengan membedakan empat tipe Policy Influencer yaitu yang Pertama, Partisan
Influencer atau partai politik yang pemberi pengaruh. Kedua, Bureaucratic
Influencer atau birokrasi pemerintahan yang pemberi pengaruh. Ketiga, Interest
Influencer atau pemberi pengaruh dari individu yang memiliki kepentingan
yang sama. Keempat, Mass Influencer atau publik yang pemberi pengaruh.

Dalam hal ini walaupun aktor-aktor politik dalam negeri tersebut memiliki
pengaruh dalam mengambil kebijakan, namun yang bertanggung jawab
membuat keputusan untuk bertindak adalah seorang pemimpin negara seperti
Presiden, Perdana Menteri, ataupun Raja yang mana seorang pemimpin negara
tersebut mereka dapat membuat keputusan, mengatur strategi untuk memainkan
konsep membuat keputusan, dan bahkan mengevaluasi keputusan atau
membatalkan kebijakan yang sudah dijalankan.

Kapabilitas ekonomi dan militer atau Economy and Military Capability dari
suatu negara.

Coplin dalam bukunya menjelaskan bahwa pengambilan keputusan
politik luar negeri harus mempertimbangkan kekuatan ekonomi dan militer dan
juga kelemahan negaranya ketika menyusun politik luar negeri. Faktor

kapabilitas ekonomi dan militer dijadikan sebagai alat untuk melaksanakan
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politik luar negeri, dapat berpengaruh dalam proses perumusan suatu kebijakan
luar negeri negara tersebut.

Kekuatan dan kelemahan ekonomi dapat dilihat dari PDB perkapita
negara rendah atau tinggi, ekonomi bergantung kepada pada negara lain atau
dapat produksi industri yang bervariasi, dan kesulitan dalam neraca pembayaran
karena kurang ekspor untuk menutupi permintaan konsumen dan investasi atau
sangat terlibat dalam perdagangan dunia.

Kemudian kekuatan dan kelemahan militer dapat dilihat dari angkatan
bersenjata konvensional yang terlatih dengan baik dan dapat digunakan untuk
memelihara stabilitas dalam negeri atau angkatan bersenjata konvensional yang
tidak terlatin dengan baik dan bergantung dalam dukungan luar negeri yang
tujuannya untuk menjaga stabilitas dalam negeri.

Dalam mengimplementasikan teori ini penulis mencoba memahami
kondisi ekonomi dan militer jepang, bagaimana kapabilitas perekonomian dan
militer Jepang mempengaruhi Perdana Menteri Fumio Kishida dalam
mengambil keputusan politik luar negerinya.

Konteks Internasional

Coplin dalam teorinya menjelaskan bahwa konteks internasional dapat
sebagai satu faktor yang mempengaruhi aktivitas politik luar negeri negara-
negara. Coplin membaginya dalam tiga elemen yaitu geografis, ekonomi, dan
politik. Geografis di sini memainkan peran politik luar negeri yang penting,
bagaimana kedekatan geografis akan memunculkan hubungan antar negara,
menciptakan hubungan perdagangan antarnegara, perilaku pemberian suara di

PBB dan keanggotaan bersama dalam organisasi-organisasi antarpemerintah.
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Ekonomi juga merupakan bagian dalam konteks internasional menjelaskan
bahwa baik arus barang dan jasa maupun arus modal, membuat negara-negara
tertentu bergantung pada negara lain, yang kemudian dapat mempengaruhi
keputusan politik luar negeri suatu negara. Terakhir adalah politik menurut
Coplin di mana hubungan dengan negara lain dalam lingkungan kawasan sangat
berperan dalam keputusan politik luar negeri suatu negara. Aliansi bisa

berdampak besar terhadap anggota dan bukan anggotanya.

Ekonomi ‘
dan Militer

Gambar 1.1 Teori Pengambilan Keputusan dari William D. Coplin
Sumber: (Coplin 1971, 27)

1.7 Argumen Sementara

Perdana Menteri Fumio Kishida mengeluarkan kebijakan sanksi ekonomi
terhadap Rusia pada tahun 2022 karena tiga faktor yang mempengaruhi, yang
pertama faktor konteks internasional dalam konteks internasional terdapat tiga
unsur yaitu geografis, ekonomi, dan politik. Secara geografis kedekatan geografis
antara Jepang dengan Rusia mengancam keamanan negara Jepang, karena terjadi
ketegangan di kawasan Indo-Pasifik setelah konflik Rusia di Ukraina. Secara
ekonomi, Jepang sebagai bagian dari ekonomi global tetap mendukung sanksi
ekonomi untuk Rusia meskipun Jepang memiliki kepentingan dalam energi Rusia,

Jepang dapat melakukan diversifikasi energi. Secara politik, Aliansi yang terjalin
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antara Jepang dengan Amerika Serikat mendukung Jepang dalam mengeluarkan
kebijakan sanksi ekonomi terhadap Rusia. Kedua faktor kapabilitas ekonomi dan
militer dari Jepang, untuk kapabilitas militer Jepang tidak memiliki militer yang
kuat seperti Rusia dan tentunya militer Jepang bergantung kepada aliansi
pertahanan tetapi Jepang memiliki kapabilitas ekonomi Jepang yang lebih maju dari
Rusia dan kerja sama ekonomi internasional yang dijalankan Jepang dengan banyak
negara hal ini memperkuat Jepang untuk mengeluarkan kebijakan sanksi ekonomi
terhadap Rusia. Ketiga faktor politik domestik, terdapat aktor dari dalam negeri
untuk memutuskan mengeluarkan kebijakan yaitu Partisan Influencer yaitu peran
dari Partai Liberal Demokrat mendukung Perdana Menteri Kishida untuk
mengeluarkan sanksi terhadap Rusia. Bureaucratic Influencer yaitu peran dari
Kementerian Luar Negeri Jepang menjadi koordinasi dengan negara-negara diluar.
Interest Influencer peran dari kelompok kepentingan yaitu perusahaan energi
Jepang, memiliki kepentingan di Rusia dan Jepang dapat memberlakukan sanksi
tanpa merugikan perekonomian domestik. Mass Influencer yaitu peran publik,
masyarakat Jepang mendukung Jepang mengeluarkan sanksi ekonomi terhadap
Rusia.
1.8  Metode Penelitian
1.8.1 Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini penulis akan melakukan penelitian dengan
menggunakan metode penelitian kualitatif. Metode penelitian kualitatif merupakan
metode penelitian yang penelitiannya tidak berbasis analisis statistik atau angka
melainkan mengacu kepada makna, konsep, kata-kata, definisi, analisis, deskripsi,

dan interpretasi data. Biasanya penelitian kualitatif familiar dengan hubungan
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masalah sosial yang digunakan untuk menjawab sebuah rumusan masalah dalam
penelitian (Creswell 2009).
1.8.2 Subjek dan Objek Penelitian

Dalam penelitian ini terdapat subjek dan objek dalam penelitian. Subjek dari
penelitian yaitu pihak-pihak atau orang yang diamati sebagai sasaran penelitian
yang mana dapat dibedakan dalam tiga level yaitu mikro seperti individu (presiden
atau tokoh), meso (komunitas, etnis, negara), atau makro (sistem, organisasi
internasional, global governance, dan sebagainya). Sehingga dalam penelitian ini,
untuk subjek penelitiannya adalah dalam level mikro yaitu negara Jepang. Selain
subjek terdapat objek penelitian yaitu sesuatu hal yang hendak di analisis dari
subjek penelitian tersebut. Dan objek penelitian dalam penelitian ini adalah
perubahan kebijakan luar negeri Jepang terhadap Rusia.
1.8.3 Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data didapatkan dari data-data
sekunder yang mana data yang didapatkan didapatkan tidak secara langsung
melainkan dari penelitian-penelitian sebelumnya seperti jurnal, buku, data, serta
berita-berita yang dikeluarkan berkaitan dengan penelitian terhadap isu yang
dibawa di rumusan masalah.
1.8.4 Proses Penelitian

Proses penelitian merupakan proses yang dilakukan oleh peneliti
diantaranya dimulai dengan:

1. Sebelum melakukan analisis, peneliti melakukan persiapan riset yaitu
peneliti membaca-baca berita, laporan dan jurnal jurnal yang ada terkait

tema yang ingin dibahas.
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2. Kemudian peneliti mengumpulkan dan mengolah data-data yang
didapatkan bersumber dari jurnal, buku-buku, artikel, berita-berita yang
terkait dengan tema yang dibahas dan juga dapat dipertanggungjawabkan
kebenarannya untuk penelitian.

3. Dan yang terakhir peneliti mulai melakukan analisis dari data yang telah
diperoleh. Dan tahap analisis ini yang paling penting untuk menjawab
rumusan masalah dan membuat hasil kesimpulan dari penelitian.

1.9  Sistematika Pembahasan
Pada Bab I, berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan
penelitian, cakupan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka pemikiran, argumen

sementara, dan metode penelitian.

Pada Bab II, berisi analisis tentang aplikasi teori pengambilan keputusan
dari William D. Coplin faktor konteks internasional, di dalam konteks internasional

terdapat unsur geografis, ekonomi dan politik.

Pada Bab 111, berisi analisis tentang aplikasi teori pengambilan keputusan

dari William D. Coplin faktor kapabilitas ekonomi dan militer.

Pada Bab IV, berisi analisis tentang aplikasi teori pengambilan keputusan
dari William D. Coplin faktor politik domestik, yang berisi empat aktor politik
dalam negeri, yaitu bureaucratic influencer, partisan influencer, interest

influencer, dan mass influencer.

Pada Bab V, berisi tentang kesimpulan dan saran dari penelitian.
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BAB 2

KONTEKS INTERNASIONAL

Konteks internasional adalah variabel pertama yang akan dibahas untuk
menjawab rumusan masalah. Coplin menjadikan konteks internasional sebagai satu
dari tiga faktor yang akan menjelaskan mengapa suatu negara berperilaku tertentu
terhadap negara lain. Konteks internasional merupakan suatu di mana terjadi
peristiwa atau dinamika di tingkat internasional yang mempengaruhi kebijakan
suatu negara. Dalam konteks internasional Coplin membaginya dalam tiga unsur
yaitu, geografis, ekonomi dan politik dalam pengambilan keputusan politik luar
negeri suatu negara (Coplin 1971, 140-142). Maka dari itu kedekatan geografis
menjadi unsur pertama yang akan digunakan untuk menjelaskan konteks
internasional suatu negara.

2.1.  Geografis

Unsur Geografis dalam konteks internasional mempengaruhi kebijakan luar
negeri negara, bagaimana kedekatan geografis akan memunculkan hubungan antar
negara, hal ini mempengaruhi sikap negara dalam mengambil kebijakan luar negeri
negara (Coplin 1971, 142). Kedekatan geografis yang terjalin dapat menjadi
ancaman atau peluang bagi negara tergantung pada bagaimana negara-negara
berinteraksi. Negara yang berdekatan dapat memberikan peluang terjadinya
konflik, konflik yang rentan terjadi karena negara bertetangga yaitu memiliki
masalah teritorial ini merupakan sumber konflik yang jika tidak ditangani dengan
benar memiliki kemungkinan lebih besar untuk berakhir dengan perang (Vasquez

1995). Namun kedekatan juga dapat memberikan peluang untuk mempererat kerja
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sama seperti kerja sama perdagangan memiliki pengaruh yang kuat terhadap
kedekatan negara jika negara bertetangga mampu memanfaatkan hubungan dengan
baik (Robst, Polachek, and Chang 2007). Maka dari ini penulis mencoba untuk
menganalisis faktor dari kedekatan geografis, bagaimana pola dari hubungan
Jepang secara internasional mengapa Jepang mengeluarkan kebijakan sanksi
ekonomi terhadap Rusia.

2.1.1. Letak Strategis Jepang di Asia Timur

Jepang merupakan negara kepulauan yang berada di kawasan Asia Timur
memiliki letak geografis yang strategis, terdapat empat pulau besar yaitu Hokkaido,
Honshu, Shikoku, dan Kyushu, serta pulau-pulau kecil lainnya. Wilayah Jepang
juga dikelilingi oleh lautan yaitu Samudra Pasifik, Laut Okhotsk, Laut Jepang dan
Laut Cina Timur, laut tersebut memainkan peran penting dalam banyak aspek
dalam kehidupan di Jepang (Fujikura et al. 2010).

Letak geografis strategis Jepang didominasi oleh laut, membuat Jepang
bergantung pada jalur komunikasi laut (SLOC) yang bebas dan tanpa hambatan
karena berfungsi sebagai jalur maritim antar pelabuhan yang digunakan untuk
perdagangan, logistik dan aktivitas angkatan laut. Jalur komunikasi laut (SLOC)
membentang dari Jepang menuju Laut China Timur melewati Selat Taiwan lalu ke
Laut China Selatan melewati Selat Malaka lalu melewati Samudra Hindia hingga
berakhir di Teluk Persia (Rimland 2017). Oleh karena itu laut merupakan bagian
dari kekuatan Jepang sekaligus kelemahan Jepang. Kelemahan yang Jepang
dapatkan dari kedekatan geografi yaitu kedekatan dengan Rusia, Tiongkok dan
Korea Utara yang mana tiga negara tersebut membawa tantangan besar bagi Jepang

dalam aspek keamanan dan ekonomi di kawasan Asia Timur karena ketiga negara
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tersebut semakin menunjukan kekuatannya. Seperti konflik global invasi Rusia ke
Ukraina yang terjadi baru-baru ini menjadi perhatian Jepang karena dampaknya
berakibat terhadap stabilitas keamanan kawasan Asia Timur. Konflik ini
meningkatkan kekhawatiran bagi Jepang karena dapat memungkinkan terjadi
konflik di wilayah sekitar Jepang, Jepang memiliki masalah teritorial dengan ketiga
negara tersebut. Hal ini mendorong Jepang untuk menjaga keamanan nasionalnya
serta mendukung stabilitas regional dengan menjalin kerja sama dengan sekutunya
untuk memperkuat militer, keamanan dan ekonomi (Lim and Kim 2022).
2.1.2. Ancaman Aktivitas Militer Rusia di Asia Timur

Setelah invasi Rusia ke Ukraina, Rusia melakukan peningkatan terhadap
aktivitas militernya di Kawasan Asia Timur, hal ini memberikan tekanan terhadap
stabilitas kawasan dan menjadikan perhatian serius bagi Jepang. Yang mana Rusia
telah memulai latihan militernya yang dilakukan tahunan dan bergantian di distrik
militer Rusia, bertujuan untuk menguji kesiapan militer serta meningkatkan staf
komando, menyempurnakan konsep operasional dan menilai peralatan serta
teknologi militer baru (Congressional Research Service 2021). Dalam hal ini
latihan militer diadakan di Distrik Militer Timur memegang kewenangan atas
wilayah Timur Jauh Rusia, latihan militer tersebut dinamai dengan latihan militer
Vostok 2022 berskala besar dilakukan di Timur Jauh Rusia, Laut Jepang, Laut
Okhotsk dan lokasi lainnya, diselenggarakan pada tanggal 1-7 September 2022
setelah invasinya ke Ukraina. Latihan militer VVostok 2022 berskala besar ini
melibatkan pasukan lebih dari 50.000 tentara dan 5.000 unit senjata termasuk

dengan 140 pesawat tempur dan 60 kapal perang (Shimbun 2022b).
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Tujuan dari Rusia menyelenggarakan latihan militer setelah konfliknya
dengan Ukraina untuk menunjukkan bahwa Rusia tidak terisolasi meskipun adanya
sanksi internasional dari negara barat akibat konfliknya dengan Ukraina dan Rusia
memiliki kepercayaan kepada kekuatan militernya untuk mengadakan latihan
militer berskala besar bahkan disaat Rusia terlibat di dalam perang di Ukraina
(Banerjee 2022). Kemudian dalam Latihan militer VVostok 2022 berskala besar
tersebut diikuti oleh pasukan dari Tiongkok yang telah mengirimkan pasukannya
sebanyak 2.000 tentara dari Angkatan Darat, Angkatan Laut, dan Angkatan
Udaranya untuk ikut serta dalam latihan militer dengan Rusia dan negara lainnya
seperti India, Laos, Mongolia, Azerbaijan, Armenia, Belarus, Kazakhstan,
Kyrgyzstan, Tajikistan, Algeria, Nikaragua, dan Suriah. Latihan ini merupakan
kedua kalinya bagi Tiongkok ikut serta dalam latihan militer tersebut yang pertama
di tahun 2018, Rusia telah melakukan latihan militer gabungan bersama Tiongkok
(Shimbun 2022a).

Hubungan antara Rusia dan Tiongkok telah lama berkembang, setelah
konflik Rusia menganeksasi Krimea pada tahun 2014 sehingga mendapat sanksi
dari negara barat dan Amerika Serikat, Rusia semakin bergantung kepada
Tiongkok. Rusia dan Tiongkok telah memperkuat hubungan bilateralnya dengan
meningkatkan kerja sama dalam bidang pertahanan dan teknologi seperti penjualan
senjata Rusia ke Tiongkok, proyek teknologi bersama yaitu peningkatan transfer
teknologi militer dan pengembangan teknologi bersama, pertukaran personel
militer dan latihan militer bersama (Gorenburg et al. 2023). Lalu meningkatkan
kerja sama ekonomi dengan Tiongkok, sanksi barat menyebabkan kekacauan dalam

ekonomi Rusia, kerja sama ini tentunya memperkuat ekonomi Rusia dalam
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menghadapi sanksi karena Tiongkok satu-satunya negara industri besar yang belum
menjatuhkan sanksi terhadap Rusia (Kluge 2024). Kerja sama Tiongkok dan Rusia
menciptakan tekanan terhadap Jepang yang berada dekat dengan kedua negara
tersebut, yang mana kedua negara tersebut telah berkonflik dengan Jepang yaitu
memiliki masalah sengketa wilayah, melihat kerja sama Rusia dan Tiongkok
tersebut mengancam keamanan nasional Jepang.

Kemudian Rusia telah meningkatkan sistem rudal pertahanan pantai
Bastion di kawasan Timur Jauh, yaitu Paramushir di Kepulauan Kuril bagian Utara
dekat dengan Kamchatka pada bulan Desember 2022. Kepulauan Kuril tersebut
menjadi suatu pertikaian teritorial Jepang dengan Rusia sejak lama, Jepang telah
mengklaim bagian Selatan dari Kepulauan Kuril, dengan adanya sistem rudal
Bastion Rusia dapat mengancam keamanan nasional dan Jepang akan memantau
aktivitas militer Rusia tersebut dengan ketat. Sistem rudal Bastion Rusia memiliki
jangkauan tembakan terbang hingga 500 km, langkah tersebut digunakan Rusia
untuk dapat meningkatkan pertahanan Rusia yang lebih luas di wilayah Timur
Jauhnya (Reuters 2022b).

2.1.3. Sengketa Wilayah Kepulauan Kuril Selatan

Sengketa Kepulauan Kuril antara Jepang dengan Rusia sudah berlangsung
cukup lama sejak akhir dari Perang Dunia Il. Kepulauan Kuril terletak di bagian
Utara dekat pulau Hokkaido Jepang sampai dengan ujung selatan Semenanjung
Kamchatka di Rusia. Jepang telah menemukan empat pulau Wilayah Utara dekat
dengan lepas pantai timur laut pulau Hokkaido yaitu Habomai, Shikotan, Kunashiri,
Etorofu pada zaman Edo abad ke-16 ketika tengah menyusun di peta Jepang pada

zaman Shoho (abad ke-12) kemudian berlayar ke wilayah tersebut dan sekitar abad
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ke-17 mulai menempati, menangkap ikan dan berburu di Wilayah tersebut hingga
telah menetapkan pos pengawasan di pulau Etorofu (Ministry of Foreign Affairs of
Japan 2014). Lalu Uni Soviet pada abad ke-17 hingga ke-18 telah menemukan
pulau tersebut saat perjalanannya ke wilayah Timur Jauh kemudian mengklaim

kepulauan tersebut sebagai bagian ekspansi wilayahnya (Kaczynski 2007).
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Gambar 2.1.1 Peta Sengketa Kepulauan Kuril

Sumber: (Carnegie Endowment for International Peace 2012)

Dalam gambar di abad ke-19 tahun 1855 telah dibuat perjanjian
perdagangan, navigasi, dan pembatasan antara Jepang dan Rusia yang diselesaikan
dengan cara damai dan bersahabat. Jepang menetapkan batasan hingga pulau
Etorofu di Utara dan Rusia menetapkan batasan Kepulauan Kuril hingga Uruppu di
Selatan, Jepang menetapkan empat pulau yaitu Habomai, Shikotan, Kunashiri,

Etorofu berada di bagian Utara Jepang sehingga Jepang menamainya Wilayah
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Utara dekat dengan Hokkaido. Akan tetapi setelah Perang Dunia Il tahun 1945
Jepang kalah dalam perang dan menerima Deklarasi Postdam mengumumkan
kekalahannya dalam perang, Uni Soviet melanggar Pakta Netralitas antara Jepang
dan Uni soviet dengan melanjutkan menyerang Jepang dan memaksa Jepang untuk
menyerahkan empat pulau Utaranya kepada Uni Soviet. Uni Soviet telah mengusir
secara paksa penduduk Jepang di empat pulau yang ditetapkan Jepang, hingga saat
ini empat pulau Utara Jepang telah diduduki oleh Uni soviet tanpa perjanjian
ataupun dasar hukum apapun. Permasalahan tersebut belum terselesaikan hingga
sekarang, Jepang menentang kepemilikan pulau-pulau tersebut yang diambil oleh
Uni Soviet sekarang berganti menjadi Rusia, berkat keinginan kuat dan dukungan
masyarakat Jepang untuk pengembalian pulau-pulau tersebut Pemerintah Jepang
terus melakukan negosiasi dengan Rusia untuk mencapai perjanjian damai
penyelesaian empat pulau Utara Jepang (Ministry of Foreign Affairs of Japan
2014).

Tahun 1956 Jepang dan Uni Soviet telah memulai untuk menormalisasi
hubungan bilateral, kedua negara menandatangani Deklarasi Bersama Jepang dan
Uni Soviet untuk menetapkan berakhirnya perang dan memulihkan hubungan
diplomatik, di dalam kesepakatan tidak ada penandatangan perjanjian damai untuk
masalah pengembalian empat pulau wilayah Utara Jepang, Uni Soviet mengikuti
pasal 9 Deklarasi hanya setuju mengembalikan dua dari empat pulau yang
diterapkan Jepang yaitu Habomai dan Shikotan setelah pemulihan hubungan
diplomatik antara Jepang dan Uni Soviet, dan Jepang tidak setuju dengan itu. Pihak
Jepang memiliki tujuan untuk membuat kesepakatan pulau-pulau yang diambil oleh

Uni Soviet dan membuat batas wilayah, sedangkan Uni Soviet memiliki tujuan
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untuk memperoleh pengakuan Jepang atas legalitas kepemilikan Kepulauan Kuril
seluruhnya (Panov 2020).

Perjanjian damai Jepang dan Rusia tidak kunjung tercapai karena
ketidakstabilan politik Jepang. Hingga saat Perdana Menteri Shinzo Abe menjabat
kembali, kebijakan luar negeri yang Abe keluarkan berfokus kepada memperbaiki
hubungan antara Jepang dengan Rusia. Masa jabatan Abe selama delapan tahun
dimulai tahun 2012 ditandai dengan pendekatan baru yang lebih aktif dan konsisten
terhadap Rusia hal ini jarang dilakukan dalam sejarah politik Jepang, Abe selama
masa jabatannya telah melakukan banyak pertemuan dengan Presiden Putin
sebanyak 27 kali bahkan hingga mengundang Presiden Putin ke kampung
halamannya (Kamata 2023). Kemudian hingga terjadi konflik Rusia di Ukraina
menganeksasi Krimea tahun 2014 negara G7 memberi sanksi kepada Rusia, Jepang
memilih pendekatan simbolis dalam mengeluarkan kebijakan sanksi, menghindari
sanksi ekonomi yang berat untuk konflik Rusia di Ukraina agar dapat
menyeimbangkan dengan kepentingan nasional Jepang menyelesaikan perjanjian
damai terhadap Rusia (Shagina 2018).

Selain itu Perdana Menteri Abe telah mempromosikan kerja sama ekonomi
dengan Rusia dengan menyampaikan rencana kerja sama delapan point yaitu (1)
kerja sama kesehatan untuk memperpanjang harapan hidup sehat, (2)
mengembangkan infrastruktur kota yang nyaman dan bersih agar nyaman untuk
ditinggali, (3) kerja sama energi, (4) memperluas pertukaran dan kerja sama
perusahaan menengah dan kecil, (5) mendorong diversifikasi industri dan
peningkatan produktivitas di Rusia, (6) kerja sama dalam pengembangan teknologi,

(7) mengembangkan industri dan ekspor di Timur Jauh, (8) mengembangkan
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interaksi antar masyarakat. Presiden Putin sangat mendukung dan memuji kerja
sama tersebut (Ministry of Foreign Affairs of Japan 2016).

Dalam usaha Jepang melakukan pendekatan baru terhadap Rusia pada
akhirnya tidak berjalan lancar, penandatanganan perjanjian damai Jepang dengan
Rusia tidak tercapai kembali karena Rusia tidak menunjukan indikasi serius untuk
menyerahkan empat pulau Wilayah Utara ke Jepang, usulan Presiden Putin hanya
menandatangani perjanjian damai tetapi tanpa menyelesaikan masalah teritorial.
Rusia tetap mempertahankan Wilayah Utara karena pulau-pulau tersebut memiliki
nilai yang strategis yaitu terdapat sumber daya laut yang melimpah dan geopolitik
bagus bagi militer Rusia. Oleh karena itu pendekatan baru Abe membangun
hubungan personal dan kerja sama ekonomi dalam menyelesaikan masalah
teritorial tidak cukup efektif dalam menyelesaikan masalah teritorial karena banyak
faktor lainnya yang harus diperhatikan. Hingga akhirnya Perdana Menteri Abe
mengundurkan diri jabatannya tahun 2020 karena masalah kesehatannya yang
memburuk dan digantikan oleh Kepala Sekretaris Kabinetnya Yoshihide Suga
tetapi tidak bertahan lama (Iwashita 2020).

Perdana Menteri Fumio Kishida kemudian melanjutkan untuk menjadi
Perdana Menteri Jepang pada tahun 2021, diplomasi dan kerja sama ekonomi yang
dibuat oleh Abe untuk Rusia tidak membuahkan hasil untuk masalah Wilayah Utara
dan perjanjian damai dengan Rusia dan Kishida menolak untuk melanjutkan kerja
sama ekonomi tersebut karena perlu adanya evaluasi kembali. Tidak disangka pada
tahun 2022 terjadi konflik antara Rusia dan Ukraina, Rusia kembali melakukan
serangan ke Ukraina. Jepang merasa terancam keamanannya akibat Invasi Rusia ke

Ukraina karena tindakan tersebut melanggar hukum internasional. Perdana Menteri
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Kishida mempertegas kebijakannya untuk mendukung negara-negara barat dalam
memberikan sanksi berat kepada Rusia tanpa perlu menjaga hubungan bilateral
yang telah gagal dengan Rusia. Situasi geopolitik global yang bermasalah
mempertegas ketidakmungkinan untuk mencapai penyelesaian perjanjian damai
dengan Rusia dan menjalankan kerja sama kembali, Kishida memilih untuk
memprioritaskan dan fokus kepada keamanan nasional negara Jepang dan
memperkuat aliansi nya dengan negara-negara G7 (TASS 2022).

Ukraina secara tidak langsung memiliki sejarah dengan Kepulauan Kuril,
dalam sejarahnya ketika Ukraina yang masih bergabung kedalam Uni Soviet setelah
Uni Soviet menduduki Kepulauan Kuril pemerintah Uni Soviet memindahkan
secara paksa penduduk dari berbagai wilayah di Uni Soviet ke Kepulauan Kuril,
sekitar 60% penduduk di Kepulauan Kuril adalah warga Ukraina yang dipindahkan
secara paksa (Goble 2018). Menurut Profesor Yoshihiko Okabe dari Universitas
Kobe Gakuin dalam konferensi internasional di Ukraina menyatakan: ‘“Ukraina
hidup lebih miskin daripada orang Jepang saat di bawah pendudukan Soviet,
mereka bahkan tidak punya pakaian, kisah tragis ini hampir tidak diketahui secara
luas di Ukraina” Okabe juga meminta masyarakat Ukraina untuk tidak boleh
menyebut teritorial utara sebagai Kepulauan Kuril tetapi dengan Wilayah Utara
Jepang yang mana akan mampu menarik perhatian dunia fakta bahwa Rusia
menduduki wilayah Jepang secara ilegal (Centre for Russian Studies 2018).

Maka dari itu setelah Rusia menginvasi Ukraina, Ukraina juga telah
mendukung Jepang dalam sengketa Kepulauan Kuril sebagai wilayah Jepang yang
diduduki secara ilegal oleh Rusia, Presiden Ukraina Zelensky menandatangani

dekrit yang mengakui bahwa Rusia menduduki sebagian Wilayah Utara Jepang
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dengan ilegal (Sugiyama 2022). Sengketa Kepulauan Kuril bukan alasan Jepang
melawan Rusia melainkan memperburuk hubungan Jepang dan Rusia, sengketa ini
sebagai salah satu faktor yang membuat Jepang semakin tegas terhadap Rusia
setelah perang Rusia dan Ukraina, hal ini juga dipertegas oleh Profesor Yoshihiko
Okabe dari Universitas Kobe Gakuin dalam Forum Ukraina-Jepang Ketiga “
Kemitraan yang bertanggung jawab. Ukraina dan Jepang dalam konteks perang
Rusia” menyatakan: “Pasifisme Jepang masih kuat hingga saat ini. Saya harus
menyatakan bahwa kita harus menekankan kesamaan antara Jepang dan Ukraina.
Kita memiliki satu masalah besar yang sama dengan Rusia. Jepang memiliki
sengketa wilayah dengan Rusia” (New Europe Center 2023).

Dalam faktor konteks internasional dari kedekatan geografi menurut teori
dari Coplin, penulis menganalisis bahwa mengapa Jepang mengeluarkan kebijakan
sanksi ekonomi yang berat terhadap Rusia karena kedekatan geografis dari negara
Jepang dan Rusia telah menjadi ancaman bagi Jepang, invasi Rusia ke Ukraina
berpengaruh terhadap ketidakstabilan kawasan Jepang di Asia Timur karena setelah
invasi, Rusia telah meningkatnya aktivitas militer Rusia di Timur Jauh Rusia, dan
masuk ke kawasan Asia Timur seperti Laut Jepang, Laut Okhotsk dan lokasi
lainnya kemudian Rusia menjalin kerja sama bersama dengan militer Tiongkok hal
ini tentunya mempengaruhi keamanan nasional Jepang. Selain itu masalah teritorial
sengketa Wilayah Utara atau Kepulauan Kuril yang masih menjadi perebutan antara
kedua negara tidak kunjung terselesaikan dan makin sulit untuk mencapai
penyelesaian. Sehingga hal ini memutuskan Jepang untuk mengeluarkan kebijakan
sanksi ekonomi yang berat terhadap Rusia memilih untuk memprioritaskan dan

fokus kepada keamanan nasional negara Jepang.
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2.2 Ekonomi

Unsur kedua yaitu ekonomi menurut Coplin dalam konteks internasional
unsur ekonomi telah mempengaruhi kebijakan luar negeri negara, menjelaskan
bagaimana arus barang, jasa maupun modal, dan ketergantungan ekonomi antar
negara yang kemudian dapat mempengaruhi keputusan politik luar negeri suatu
negara, negara seringkali harus memperhatikan hubungan ekonomi sebelum
mengambil keputusan (Coplin 1971, 143). Maka dari ini penulis mencoba untuk
menganalisis bagaimana pola dari hubungan kerja sama ekonomi Jepang dengan
Rusia, mengapa Jepang mengeluarkan kebijakan sanksi ekonomi yang berat
terhadap Rusia.
2.2.1. Tekanan Ekonomi Global

Konflik invasi Rusia ke Ukraina yang telah melanggar hukum internasional
menjadi penyebab terbatasnya dan bernilai kecilnya kerja sama ekonomi Jepang
dan Rusia. Negara-negara barat khususnya negara yang tergabung dalam G7
termasuk juga Jepang menanggapi masalah invasi Rusia ke Ukraina dengan
menjatuhkan sanksi ekonomi yang berat untuk Rusia. Negara-negara G7 mulai
menjatuhkan banyak sanksi ekonomi untuk Rusia, tujuan dijatuhkannya sanksi
untuk menyatakan ketidaksetujuan terhadap Rusia agar mengubah perilaku atau
kebijakan yang melanggar hukum internasional atau hak asasi manusia (Bubnova
2022). Sanksi tersebut telah menandai titik kritis yang tidak bisa ditoleransi, peran
Jepang dalam mendukung sanksi internasional terhadap Rusia sebagai ikut menjaga
stabilitas tatanan internasional dan menjaga kredibilitasnya di mata komunitas
internasional sebagai negara demokratis (Ministry of Foreign Affairs of Japan

2023).
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2.2.2. Kedekatan Hubungan Jepang dan Rusia

Hubungan antara Jepang dengan Rusia terjalin tidak begitu dekat, lebih
didasarkan pada kepentingan energi daripada hubungan diplomatik yang erat.
Ketidakstabilan geopolitik akibat konflik dan masalah teritorial yang tidak kunjung
terselesaikan antara Jepang dan Rusia membuat kedekatan kedua negara tidak
mendalam. Jepang telah berusaha untuk meningkatkan hubungan dengan
melakukan kerja sama ekonomi dengan Rusia tetapi peningkatannya relatif kecil.
Pasalnya kedua negara dapat berpotensi sangat besar dalam kerja sama ekonomi
karena memiliki perekonomian yang saling melengkapi, Jepang membutuhkan
sumber daya alam dari Rusia karena Rusia memiliki sumber daya alam yang kaya
dan Rusia membutuhkan perdagangan, investasi, teknologi dari Jepang karena
Jepang memiliki teknologi dan ekonomi yang maju (Li 2021).

Jepang telah menjalin perdagangan bersama Rusia, Jepang banyak
mengekspor barang ke Rusia yaitu kendaraan seperti mobil, motor, kendaraan
konstruksi besar beserta komponennya, kemudian mesin-mesin dan peralatan
mekanik, peralatan medis dan lainnya, dengan nilai sebesar $4,639 juta pada tahun
2022 (International Trade Centre 2023a). Jepang juga telah banyak impor minyak
mentah, gas alam, briket batubara, aluminium, produk hewani, berlian, dan lainnya,
dengan nilai sebesar $14,997 juta pada tahun 2022 (International Trade Centre
2023b). Nilai tersebut cukup kecil jika dibandingkan dengan mitra lainnya yang
mendominasi pasar Jepang dan juga total ekspor dan impor Jepang.

Selanjutnya, menurut Bank Data Teikoku sebanyak 347 perusahaan-
perusahaan Jepang yang telah berada di Rusia, jumlah perusahaan terbesar di Rusia

yaitu perusahaan manufaktur sebanyak 156 perusahaan seperti produsen mobil dan
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motor, produsen suku cadang. Industri tersebut paling menarik untuk penanaman
modal asing Jepang di Rusia selain minyak dan gas di proyek Sakhalin yaitu
otomotif dan manufaktur, namun jumlah perusahaan Jepang yang beroperasi di
Rusia jauh lebih kecil dibandingkan dengan negara-negara Eropa lainnya sampai
dengan 1.000 perusahaan (Bank Data Teikoku 2022). Perusahaan Jepang terdapat
kendala besar dalam berbisnis di Rusia selain karena kondisi geopolitik yang tidak
stabil juga karena terdapat prosedur otorisasi dan persyaratan dokumen yang rumit,
prosedur yang tidak transparan dan masalah terkait sistem hukum, masalah di dalam
negeri tersebut membuat perusahaan Jepang tidak menarik untuk berbisnis di Rusia
(Brown 2019).

Jepang dan Rusia juga telah menjalin kerja sama ekonomi pada sektor
pariwisata, berdasarkan data yang tersedia jumlah wisatawan antara Jepang dan
Rusia relatif kecil dibandingkan dengan total kunjungan wisatawan lainnya di
masing-masing negara. Menurut statistik pariwisata Jepang, wisatawan Rusia yang
mengunjungi ke Jepang sekitar 10,324 orang pada tahun 2022 dan terbanyak sekitar
120,043 orang pada tahun 2019. Kedua negara telah melakukan berbagai upaya
untuk meningkatkan kerja sama di sektor pariwisata seperti mempermudah
prosedur visa bagi wisatawan kedua negara, mengadakan acara festival budaya dan
wisata untuk meningkatkan daya tarik pariwisata serta mengembangkan wilayah
yang memiliki potensi wisata tinggi (JNTO 2024). Meskipun terdapat hubungan
pariwisata antara Jepang dengan Rusia, jumlah wisatawan berkunjung relatif kecil.
Dalam hal ini kerja sama antara Jepang dan Rusia tetap terjalin meskipun dalam

skala yang tidak terlalu besar.
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2.2.3. Ketergantungan Energi Jepang pada Rusia

Jepang negara yang kekurangan dalam sumber daya alam, sehingga sangat
bergantung pada impor energi untuk hampir seluruh pasokan energinya. Bencana
di Fukushima tahun 2011 yang membuat pembangkit listrik tenaga nuklir satu-
satunya sumber produksi energi berskala besar yang dimiliki Jepang harus hancur
setelah tsunami menghantam negara Jepang (Riise 2022). Jepang menduduki
peringkat kelima dalam konsumen minyak tertinggi di dunia pada tahun 2022
hampir 97% bergantung kepada impor energi, Jepang mengandalkan pengiriman
gas alam cair, minyak mentah, batu bara dengan menggunakan pengiriman melalui
kapal tanker untuk memenuhi permintaan karena tidak memiliki jalur pipa minyak
dan gas alam internasional (U.S. Energy Information Administration 2023).

Rusia menjadi salah satu negara impor sumber daya alam seperti minyak,
batubara, gas alam untuk Jepang karena negaranya yang kaya akan sumber daya
alam. Perusahaan-perusahaan Jepang juga telah berinvestasi dalam proyek-proyek
minyak dan gas Rusia yaitu di Sakhalin-1 dan Sakhalin-2 sebagai langkah untuk
mengamankan pasokan energi yang stabil bagi Jepang. Sakhalin Oil and Gas
Development Co sebuah sindikat perusahaan Jepang telah memegang saham
sebesar 30% di Sakhalin-1 Timur Jauh Rusia untuk proyek minyak dan gas,
Sakhalin Oil and Gas Development Co dimiliki oleh pemerintah Jepang dan
perusahaan swasta yaitu Itochu Corp, Marubeni Corp, Inpex Corp dan Japan
Petroleum Exploration Co (YYamaguchi 2022b). Selain itu Jepang berinvestasi
dalam proyek Sakhalin-2 yaitu gas alam cair (LNG), Jepang memiliki saham di

Sakhalin-2 yang berkontribusi dalam mengamankan pasokan gas alam cair,
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perusahaan Jepang Mitsui & Co dan Mitsubishi Corp memiliki saham masing-
masing sebesar 12,5% dan 10% di proyek Sakhalin-2 (Reuters 2022a).

Konflik invasi Rusia ke Ukraina menciptakan tantangan yang besar bagi
Jepang karena harus menjatuhkan sanksi ekonomi yang berat untuk Rusia, sanksi
yang dijatuhkan bersama dengan komunitas internasional yaitu negara-negara G7,
seperti salah satunya sanksi ekonomi melarang ekspor ke Rusia dan impor dari
Rusia. Hal ini tentunya akan berdampak terhadap perekonomian Jepang karena
akan membuat Jepang melakukan diversifikasi sumber perdagangan. Diversifikasi

ini dapat berupa peningkatan kerja sama dengan negara-negara lain.

Japan's top sources of energy commodity imports by market share in 2021
Japan 2021 crude oil imports by share Japan 2021 LNG imports by share Japan 2021 coal imports by share
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Gambar 2.2.1 Sumber Utama Impor Komoditas Energi Jepang Berdasarkan

Pangsa Pasar Pada Tahun 2021
Sumber: (Reuters 2022)

Data pada tahun 2021 di dalam gambar, sebelum invasi Rusia ke Ukraina,
Jepang memperoleh sebagian besar kebutuhan energinya utamanya dari Rusia
sebesar 9% untuk gas alam cair (LNG), minyak mentah 4%, batu bara 8%. Jepang
sangat bergantung kepada impor energi gas alam cair (LNG) dari Rusia 9%

menyumbang pasokan gas alam cair (LNG) ke Jepang (Swift and Obayashi 2022).
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Gambar 2.2.2 Sumber Utama Impor Komoditas Energi Jepang Berdasarkan

Pangsa Pasar Pada Tahun 2022

Sumber: (U.S. Energy Information Administration 2023)

Setelah invasi Rusia ke Ukraina, Jepang mengurangi pembelian minyak
mentah ke Rusia menjadi 1%, batu bara menjadi 6% dan gas alam cair (LNG)
bernilai sama yaitu 9% (U.S. Energy Information Administration 2023). Nilai gas
alam cair tetap karena Jepang menjalin proyek di Sakhalin, ketergantungan Jepang
pada gas alam cair (LNG) sangat besar dan jika melepas proyek di sakhalin-1 dan
sakhalin-2 dapat menyebabkan Tiongkok memasuki proyek tersebut, proyek
Sakhalin penting bagi Jepang dalam hal ketahanan energi dan Jepang tidak bisa
langsung untuk memboikot minyak dan gas alam cair karena mencari alternatifnya
dalam waktu dekat tidak mudah dan harganya dipastikan akan sangat mahal, Jepang
sebagai negara dengan sumber daya yang terbatas bergantung juga kepada impor
energi (Kyodo News 2022b).

Meskipun kerja sama ini penting bagi Jepang, sanksi tetap dijalankan untuk
Rusia dengan mempertahankan proyek Sakhalin tetapi Jepang akan mencoba
melakukan diversifikasi sumber energi ke negara lain untuk mengurangi
ketergantungan energi dengan Rusia. Jepang akan meningkatkan energi terbarukan

di wilayahnya dengan target mencapai 38% dan juga Jepang akan menjalin kerja
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sama dengan negara lain dengan membangun proyek gas alam cair (LNG) baru di
Alaska dan Kanada Barat, letak dari kedua negara tersebut jauh lebih baik dari
Sakhalin dan resiko geopolitik yang lebih sedikit (Golubkova and Obayashi 2024).

Maka dari itu, dalam faktor konteks internasional dari unsur ekonomi
menurut teori dari Coplin, penulis menganalisis bahwa mengapa Jepang
mengeluarkan kebijakan sanksi ekonomi yang berat terhadap Rusia karena terdapat
solidaritas Jepang ikut serta untuk menjaga kredibilitasnya sebagai pendukung
tatanan global yang aman bersama dengan negara-negara G7 mendukung Ukraina
di konflik Rusia dan Ukraina dengan memberikan sanksi ekonomi yang berat untuk
Rusia dan juga melihat bahwa hubungan ekonomi Jepang dengan Rusia terbatas
dan relatif kecil nilainya karena ketidakstabilan geopolitik dari masalah teritorial
yang tidak kunjung terselesaikan antara Jepang dan Rusia, dan ketergantungan dari
energi Jepang terhadap Rusia tidak menghalangi Jepang memberikan sanksi
terhadap Rusia karena Jepang dapat melakukan diversifikasi sumber energi ke
negara lain untuk mengurangi ketergantungan energi dengan Rusia dan juga telah
mengurangi ketergantungan dengan meningkatkan energi terbarukan. Hal ini
memungkinkan Jepang untuk memberikan sanksi yang tegas untuk Rusia.
2.3.  Politik

Unsur yang ketiga yaitu politik, menurut Coplin hubungan politik dengan
negara lain dalam lingkungan sangat berperan dalam keputusan politik luar negeri
suatu negara. Aliansi dapat berdampak besar terhadap anggota dan bukan
anggotanya. Aliansi merupakan salah satu komponen utama hubungan
internasional, dengan aliansi dapat memelihara perdamaian dan stabilitas (Coplin

1971, 143). Maka dari ini penulis mencoba untuk menganalisis bagaimana pola dari
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hubungan aliansi dengan Jepang, sehingga dapat membuat Jepang mengeluarkan
kebijakan sanksi ekonomi terhadap Rusia.
2.3.1. Aliansi Jepang dengan Amerika Serikat dan Negara G7

Perang yang telah terjadi di Ukraina akibat dari invasi Rusia, telah
menunjukkan betapa pentingnya jaringan aliansi untuk menjaga keamanan,
memelihara perdamaian dan stabilitas. Sebelumnya Jepang telah mengeluarkan
kebijakan baru yaitu mengeluarkan tiga dokumen Strategi Pertahanan dan
Keamanan Nasional baru negara Jepang, dikeluarkannya dokumen tersebut
memperlihatkan bahwa Jepang terganggu dengan kondisi lingkungan keamanan
regional dan internasional dengan banyaknya konflik seperti invasi Rusia terhadap
Ukraina, konflik Tiongkok dan Taiwan serta peningkatan aktivitas militer
Tiongkok dengan Rusia, Korea Utara yang semakin meningkatkan kekuatan nuklir
dan uji coba peluncuran rudalnya, oleh karena itu strategi tersebut dibuat untuk
mencegah meningkatnya ketegangan. Pada 16 Desember 2022 Perdana Menteri
Jepang Fumio Kishida menyetujui tiga dokumen strategi keamanan terbaru
tersebut, yaitu Strategi Keamanan Nasional Jepang (NSS), Strategi Pertahanan
Nasional (NDS), dan Program Peningkatan Pertahanan (DBP). Tujuan dari ketiga
dokumen tersebut karena meningkatnya ketegangan dan Jepang tidak harus
bersikap pasif lagi dan harus bersikap aktif dengan peningkatan pertahanan dan
memberikan pengaruh dalam upaya menciptakan tatanan internasional yang damai
dan stabil (Tsuneo 2023).

Dari keputusan Jepang mengeluarkan tiga dokumen Strategi Pertahanan dan
Keamanan Nasional baru negara Jepang memiliki implikasi yang luas bagi

aliansinya dengan Amerika Serikat, Reaksi Amerika terhadap putusan Jepang
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sangat positif dan Presiden Biden memuji bahwa Jepang memiliki kepemimpinan
yang berani dalam mengembangkan kemampuan pertahanannya, ini membuat
Jepang menjadi sekutu Amerika Serikat yang semakin kuat. Pasalnya memang
hubungan Jepang dengan Amerika Serikat telah terbentuk pada tahun 1951 sebagai
aliansi kerja sama dan keamanan bersama antara kedua negara. Jepang
menjelaskan bahwa kebijakan keamanannya tetap berlandasan kuat dalam konteks
aliansi. Ketidakseimbangan militernya dengan Tiongkok, Rusia, Korea Utara
terlalu besar bagi Jepang untuk tidak melibatkan aliansi. Jepang dan juga Amerika
Serikat berupaya untuk bekerja sama lebih erat dalam isu-isu lainnya juga. Selain
itu perubahan tiga dokumen Strategi Pertahanan dan Keamanan Nasional baru
negara Jepang, membuka kerja sama yang lebih luas dengan negara-negara Eropa
atau G7 memungkinkan untuk memperkuat kerja sama dengan negara di Eropa dan
negara yang lainnya seperti latihan militer bilateral, proyek persenjataan bersama
dan lainnya. Perang Rusia di Ukraina telah mengganggu tatanan keamanan
internasional yaitu Euro-Atlantik dan Indo-Pasifik. Jepang akan mengupayakan
hubungan kerja sama yang lebih kuat dengan Eropa dalam masalah kebijakan
keamanan, selain bekerja sama dengan Amerika Serikat. Kerja sama keamanan
yang dilakukan Jepang tidak hanya karena Jepang merupakan pemain penting di
Indo-Pasifik, tetapi juga karena Jepang menunjukkan keinginan untuk mengambil
lebih banyak tanggung jawab di tingkat global (Sakaki 2023).

Maka dari itu, dalam faktor konteks internasional dari unsur politik menurut
teori dari Coplin, penulis menganalisis bahwa mengapa Jepang mengeluarkan
kebijakan sanksi ekonomi yang berat terhadap Rusia karena terdapat peran dan

dukungan dari aliansi antara Jepang dengan Amerika Serikat dan negara Eropa G7.
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Jepang dengan Amerika Serikat dan negara Eropa G7 bekerja sama untuk
menunjukkan betapa pentingnya menjaga keamanan, memelihara perdamaian dan
stabilitas di kawasan internasional, khususnya di kawasan Indo-pasifik dan Eropa.
Jepang sebagai bagian dari aliansi memiliki kepentingan untuk mempertahankan
tatanan internasional berbasis aturan hal ini sejalan dengan prinsip diplomasi
Jepang. Jepang ingin menunjukkan komitmennya dalam menegakkan hukum
internasional serta berkeinginan juga memperkuat posisinya dalam kerja sama
ekonomi dan keamanan dengan negara-negara demokratis yang memiliki
pandangan yang serupa dengan Jepang. Dukungan Jepang terhadap sanksi untuk

Rusia mencerminkan bahwa terdapat komitmen terhadap nilai-nilai demokratis.
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BAB 3

KAPABILITAS EKONOMI DAN MILITER

Setelah Bab 2 membahas konteks internasional, selanjutnya yang akan
dibahas yaitu kapabilitas ekonomi dan militer menjadi faktor yang akan dibahas
untuk menjawab rumusan masalah. Dalam teori Coplin, kapabilitas ekonomi dan
militer menjadi faktor yang akan menjelaskan mengapa suatu negara berperilaku
tertentu terhadap negara lain. Kondisi ekonomi dan militer suatu negara dapat
menjadi pengaruh untuk pengambilan keputusan (Coplin 1971, 111). Maka dari itu
penulis mencoba memahami kondisi ekonomi dan militer Jepang, bagaimana
kapabilitas perekonomian dan militer Jepang mempengaruhi Perdana Menteri
Fumio Kishida dalam mengambil keputusan politik luar negerinya.

3.1. Kapabilitas Ekonomi Jepang Dalam Pemberian Sanksi Ekonomi
Terhadap Rusia

Dalam teori Coplin untuk kapabilitas ekonomi Jepang dapat dilihat dari
PDB perkapita negara rendah atau tinggi, ekonomi bergantung kepada pada negara
lain atau dapat produksi industri yang bervariasi, dan kesulitan dalam neraca
pembayaran karena kurang ekspor untuk menutupi permintaan konsumen dan
investasi atau sangat terlibat dalam perdagangan dunia (Coplin 1971, 112). Maka
dari itu penulis mencoba menganalisis kondisi ekonomi dari negara Jepang.

3.1.1. Ekonomi Jepang

Jepang merupakan negara dengan perekonomian maju dan terbesar ketiga

di dunia, menurut data dari World Bank Produk Domestik Bruto (PDB) Jepang

sebesar $4,26 triliun dan Produk Domestik Bruto (PDB) per kapita sebesar $34,017
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pada tahun 2022 (World Bank 2023). Sebagai negara dengan perekonomian yang
maju, Jepang memiliki kekuatan industri yang besar karena terkenal dengan inovasi
teknologinya, produksi berkualitas tinggi, dan tingkat ekspor besar dalam sektor
manufaktur otomotif dan elektronik (Zukhra and Kamilova 2024). Arus
perdagangan Jepang memiliki total ekspor sebesar $746.672 juta dan total impor
sebesar $898.600 juta pada tahun 2022. Tiongkok dan Amerika Serikat menjadi
mitra ekspor dan impor Jepang paling mendominasi, kemudian ada negara Korea
Selatan, Hong Kong, Thailand, Singapura, Taiwan. Produk teratas yang Jepang
ekspor yaitu kendaraan mobil, mesin dan peralatan mekanik, peralatan elektronik
(World Integrated Trade Solution 2022). Dalam hal ini karena industri dan potensi
teknologi yang kuat Jepang memberikan pengaruh terhadap arus keuangan dan
perdagangan global untuk maju.
3.1.2. Kerja sama dalam Organisasi Ekonomi Internasional

Selain itu, dengan kekuatan industri yang dimiliki Jepang sebagai negara
dengan perekonomian maju dan tentunya tergabung ke dalam Organisasi
Perdagangan Dunia (WTO), kerja sama dalam organisasi ekonomi internasional
pastinya sangat penting untuk Jepang. Seperti Comprehensive and Progressive
Agreement for Trans-Pacific Partnership (CPTPP) adalah FT A multilateral terbesar
di dunia antara Jepang, Malaysia, Vietnam, Australia, Brunei Darussalam, Selandia
Baru, Kanada, Singapura, Meksiko, Peru, Chili. Ini merupakan salah satu Zona
perdagangan bebas yang mencangkup 13,5% dari PDB global. Perjanjian ini
ditandatangani pada 8 maret 2018 dan mulai berlaku 30 desember 2018 setelah
semua menandatangani dan meratifikasi perjanjian tersebut. CPTPP mewujudkan

liberalisasi tingkat tinggi, memberi negara negara yang tergabung memiliki akses
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yang lebih besar ke pasar satu sama lain, menetapkan aturan perdagangan dan
investasi yang lebih bebas. Peningkatan ini menciptakan peluang kerja baru dan
mendorong inovasi yang mana dapat membantu memperkuat pertumbuhan
ekonomi kawasan dan di dunia (Ito 2018). CPTPP telah melembagakan aturan
perdagangan yang baru yaitu membuat kesepakatan perdagangan di Asia-Pasifik,
ini dapat membantu Jepang dalam memperkuat dan menunjukan peran utamanya
di Asia-pasifik dalam membangun pijakan yang kuat dalam ekonomi dan diplomasi
global. Oleh karena itu CPTPP akan menjadi landasan untuk Jepang membangun
kekuatan ekonomi dan diplomatiknya di Asia-Pasifik (Kim 2018).

Kemudian Jepang telah bergabung juga ke dalam kerja sama regional yaitu
Regional Comprehensive Economic Partnership (RCEP) adalah perjanjian
kemitraan ekonomi yang modern, komprehensif, berkualitas tinggi dan saling
menguntungkan. Anggota dari RCEP vyaitu terdiri dari negara di ASEAN ditambah
5 negara mitra yaitu Jepang, Tiongkok, Australia, Korea Selatan dan Selandia Baru.
Perjanjian RCEP ini ditandatangani oleh Jepang pada tahun 2020 dan baru dimulai
tahun 2022, RCEP memberikan manfaat ekonomi bagi Asia Timur terutama bagi
Jepang untuk mendorong perdagangan barang dan jasa serta investasi untuk
pembangunan ekonomi yang berkelanjutan di Asia Timur, berkontribusi pada
pembentukan aturan-aturan baru, memfasilitasi rantai pasokan di Asia Timur,
mempersempit kesenjangan ekonomi antara negara maju dengan negara
berkembang. Perjanjian RCEP menyumbang setengah nilai perdagangan Jepang,
RCEP akan mendorong pembangunan ekonomi di Asia Timur dan seluruh dunia

(Shimizu 2022).
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3.2. Kapabilitas Militer Jepang dalam Pemberian Sanksi Ekonomi Terhadap
Rusia

Selanjutnya untuk kapabilitas militer dalam teori Coplin dapat dilihat dari
angkatan bersenjata konvensional yang terlatih dengan baik dan dapat digunakan
untuk memelihara stabilitas dalam negeri atau angkatan bersenjata konvensional
yang tidak terlatih dengan baik dan bergantung dalam dukungan luar negeri yang
tujuannya untuk menjaga stabilitas dalam negeri (Coplin 1971, 112). Oleh karena
itu penulis mencoba menganalisis kondisi militer dari negara Jepang.
3.2.1. Kekuatan Militer Jepang

Jepang merupakan negara yang sukses di bidang ekonomi dan teknologinya
tetapi lemah di bidang militer, menurut Global Fire Power pada tahun 2022 militer
Jepang berada dalam urutan ke 5 dari 145 negara, jauh dari urutan Rusia menempati
urutan ke 2 dari 145 negara. Dalam catatan sejarah militer Jepang dahulu dikenal
sebagai negara yang memiliki kekuatan militer yang kuat, pada Perang Dunia Il
Jepang cukup banyak menguasai banyak wilayah di Asia dengan ekspansi
militernya yang aktif, lalu terjadi dinamika militer yang mana tahun 1945 kota di
Jepang vyaitu Hiroshima dan Nagasaki dijatuhkan bom atom oleh sekutunya
Amerika Serikat, sehingga menimbulkan kehancuran dan membuat Jepang
menyerah pada sekutu di Perang Dunia Il. Kekalahan tersebut membuat Jepang
mengalami kemunduran di berbagai aspek termasuk dalam pertahanannya, Jepang
diberi sanksi dilarang keras untuk mengembangkan kekuatan militernya dan hanya
diperbolehkan memiliki Pasukan Bela Diri (JSDF) oleh Amerika dan dapat
dipergunakan untuk pertahanan diri menghadapi ancaman regional (Marsono,

D.AR, and Asmoro 2018).
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Hal tersebut tertulis dalam Pasal 9 Konstitusi Jepang yang dirancang oleh
Amerika serikat tahun 1947 yaitu “Dengan tulus mendambakan perdamaian
internasional yang berdasarkan keadilan dan ketertiban, rakyat Jepang selamanya
menolak perang sebagai hak kedaulatan bangsa dan ancaman atau penggunaan
kekerasan sebagai sarana penyelesaian sengketa internasional. Untuk mencapai
tujuan paragraf sebelumnya, angkatan darat, laut, dan udara, serta potensi perang
lainnya, tidak akan pernah dipertahankan. Hak berperang negara tidak akan diakui”
(Prime Minister of Japan and His Cabinet 1947).

Jepang menyerahkan pertahanan keamanannya kepada Amerika Serikat
dengan melakukan perjanjian keamanan Jepang dan Amerika Serikat (Treaty of
Mutual Cooperation and Security between the United States of America and Japan)
tahun 1951 dan ditegaskan kembali pada tahun 1960, perjanjian ini bertujuan untuk
melakukan kerja sama dalam bidang pertahanan sebagai memperkuat perdamaian
dan keamanan, Amerika Serikat menjadikan Jepang negara demokratis dan juga
anti kekerasan, sebagai cara mencegah terjadinya kemunculan kekuatan militernya
(Ministry of Foreign Affairs of Japan 1960). Selain itu dalam perjanjian, Jepang
mengizinkan untuk pembangunan pangkalan militer Amerika Serikat di Jepang
letaknya di Okinawa sebagai merealisasikan kesepakatan keamanan antara Jepang
dan Amerika Serikat, letak pangkalan militer Amerika di Okinawa cukup strategis
karena dekat dengan Tiongkok, Taiwan dan Korea Utara (Alexandra 2015).
Pangkalan militer Amerika di negara Jepang berkomitmen untuk menjaga stabilitas
keamanan nasional serta melindungi Jepang ketika sewaktu-waktu Jepang di
serang, berdirinya pangkalan militer Amerika Serikat di Jepang menjadi sebuah

eksistensi pertama Amerika di kawasan Asia, memastikan kontrol atas kawasan
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Asia Timur dan dapat menghentikan berbagai bentuk ancaman terhadap
kepentingan Amerika di kawasan tersebut (Antuli et al. 2024).

Kemudian, perjanjian keamanan Jepang dan Amerika tersebut diperkuat
dengan undang-undang keamanan Amerika Serikat 1951 (Mutual Security Act),
yang mana ini merupakan undang-undang untuk memberikan bantuan kepada
masyarakat dunia yang ingin mengembangkan serta menjaga kebebasan dan
menjaga perdamaian. Bantuan tersebut seperti peralatan militer bagi pasukan yang
ingin mempertahankan negara mereka ketika diserang, memberikan penyediaan
bahan baku memproduksi senjata, tank dan pesawat untuk pertahanan,
menyediakan teknisi dan peralatan medis, memberikan bantuan ekonomi dan
banyak hal lainnya. Undang-undang ini berguna untuk memperkuat pertahanan
keamanan bersama dengan negara-negara sekutu termasuk juga Jepang, undang-
undang tersebut membuat Jepang tetap aman tanpa harus membangun kekuatan
militer besar, yang mana Amerika Serikat yang akan menjadi payung
pertahanannya (The American Presidency Project 1951).

3.2.2. Modernisasi militer Jepang

Dalam studi kasus yang dibahas untuk kapabilitas militer, Jepang tidak
memiliki militer yang kuat seperti Rusia, tetapi Jepang tetap melakukan
modernisasi militernya untuk pertahanan diri dalam menghadapi ancaman regional
dengan melakukan peningkatan kapasitas pertahanannya. Di masa Pemerintahan
Fumio Kishida banyak yang terjadi perubahan dalam lingkungan keamanan Jepang,
Jepang dikelilingi oleh tiga negara besar yang sering dianggap mengancam
geopolitik yaitu Tiongkok, Korea Utara dan Rusia mereka berusaha mengubah

status quo dengan kekerasan yang mana menjadikan lingkungan keamanan Jepang
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terancam. Seperti Tiongkok telah memperkuat kekuatan militernya dengan
melakukan aktivitas militer di Laut Cina Selatan dan Laut Cina Timur, kemudian
memperkuat ketegangannya dengan Taiwan yang kemungkinan akan menguasai
Taiwan karena Tiongkok menganggap itu bagiannya dan telah mengintensifkan
ancaman ini dalam beberapa tahun sebelumnya. Lalu Korea Utara sedang
mengembangkan rudal balistik dan senjata nuklir bertujuan untuk mencegah
intervensi militer oleh Amerika Serikat, hal ini mengganggu Jepang yang mana
kemungkinan wilayah Jepang akan menjadi target serangan dan terakhir konflik
dari Rusia sangat mengejutkan Jepang yaitu telah mengubah status quo dengan
kekerasan pada konflik nya melakukan invasi di Ukraina tahun 2022 dan juga Rusia
telah meningkatkan aktivitas militernya di wilayah perairan sekitar Jepang, serta
melakukan latihan militer bersama Tiongkok (Nishida 2023).

Hal tersebut membuat Jepang untuk segera melakukan pertahanan diri
dengan peningkatan kapabilitas pertahanannya yaitu peningkatan anggaran militer
pertahanan dan penguatan strategi militer Jepang. Perdana Menteri Fumio Kishida
mengumumkan akan menaikan anggaran pertahanan sampai pada 2% dari PDB
pada tahun 2027, yang tadinya anggaran pertahanan hanya sekitar 1% dari PDB.
Anggaran pertahanan telah naik sebesar 6,82 triliun yen (sekitar $48 miliar) untuk
dimulai pada tahun 2023. Kemudian tahun 2024 anggaran pertahanan disetujui
sebesar 7,95 triliun yen (sekitar $56 miliar), dan berencana akan menaikan hingga
43 triliun yen (sekitar $300 miliar) pada tahun 2027. Anggaran 2024 yang dibuat
tersebut digunakan untuk memperkuat pertahanan Jepang jika terjadi konflik
dengan pengembangan rudal Tipe-12 dan Tomahawk buatan Amerika serta

pengembangan rudal jarak jauh menghabiskan sekitar 734 miliar yen (sekitar $5,15
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miliar). Lalu Jepang juga telah menghabiskan sekitar 80 miliar yen (sekitar $562
juta) untuk pengembangan rudal berpemandu hipersonik dengan jangkauan 3.000
km. Pemerintah Kishida juga telah mengizinkan ekspor senjata dan komponennya
buatan Jepang tentunya di bawah lisensi, pelonggaran ekspor ini kemungkinan
membuka jalan ekspor puluhan senjata dan komponen matikan, hal ini akan
membantu memperkuat industri pertahanan Jepang yang lemah dan dapat juga
memperluas bantuan militer untuk negara-negara yang memiliki pandangan yang
serupa pada keamanan Indo-Pasifik (Yamaguchi 2023).
3.2.3. Aliansi Militer Jepang

Jepang telah menjalin dan meningkatkan berbagai aliansi dan kerja sama
untuk memperkuat kapabilitas militernya selain aliansi dengan Amerika Serikat,
yaitu Jepang telah bergabung dalam aliansi Quadrilateral Security Dialogue atau
yang dikenal dengan QUAD merupakan kelompok multilateral di suatu forum
dialog informal yang terdiri dari negara Amerika Serikat, Australia, India dan
Jepang. Dibentuk dari kepentingan bersama di kawasan Indo-Pasifik membangun
komitmen untuk mendukung kawasan “Indo-Pasifik yang bebas dan terbuka” dan
mempertahankan ketertiban berbasis aturan. Awal dibuat pada tahun 2004 untuk
mengkoordinasi bantuan kemanusian setelah tsunami di Samudra Hindia, lalu pada
tahun 2007 Perdana Menteri Jepang Shinzo Abe mengambil langkah mengusulkan
pengembangan respons empat negara terhadap tsunami menjadi dialog yang lebih
luas berfokus kepada kerja sama regional, memperkuat keamanan maritim di
wilayah dua samudra, tetapi tidak dilanjutkan karena India dan Australia goyah

dalam pendirian dan kelanjutan kerja sama ini (Ba 2023).
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Kemudian pada tahun 2017 QUAD dimunculkan kembali oleh Presiden
Trump setelah memimpin sebagai Presiden Amerika Serikat, dan para perwakilan
pejabat dari keempat negara bertemu di KTT ASEAN di Manila membahas
berbagai macam masalah seperti keamanan maritim, dukungan untuk konsep
“Indo-Pasifik yang bebas dan terbuka” dan juga peningkatan sistem berbasis aturan
di kawasan Indo-Pasifik (Smith 2020). Dimulainya kembali QUAD tidak berupaya
menjadikan QUAD seperti organisasi NATO, tetapi sebagai pertahanan untuk
menjaga kawasan yang bebas, terbuka, damai, tidak didominasi ideologi otoriter
dan sebagai penyeimbang terhadap pengaruh ekonomi dan politik Tiongkok yang
semakin berkembang, serta adanya aktivitas militer dari Korea Utara dan Rusia di
Indo-Pasifik (Curtis et al. 2022).

Selanjutnya di pemerintahan Joe Biden pada tahun 2021 semakin
memperkuat QUAD dengan di tingkatnya forum ini ke tingkat kepemimpinan.
QUAD menijalani kerja sama militer latihan angkatan laut gabungan Malabar telah
berkembang di antara keempat negara QUAD, sejak Australia kembali bergabung
tahun 2020 latihan Malabar telah dilakukan setiap tahun dengan partisipasi dari
semua negara QUAD, kemudian sejak Presiden Biden menjabat QUAD tidak hanya
berfokus kepada bidang keamanan maritim tetapi bekerja sama lebih luas dalam
bidang sosial seperti produksi dan distribusi vaksin, upaya mitigasi perubahan iklim
dan pengembangan energi bersih, memanfaatkan inovasi teknologi baru,
pengembangan kemitraan infrastruktur yang berkualitas, membangun keamanan
siber (Congressional Research Service 2023). Aliansi dengan QUAD sangat
penting bagi Jepang karena untuk pertahanan diri Jepang, Jepang yang lemah akan

kekuatan militer sangat membutuhkan aliansi seperti aliansi dengan QUAD
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menjadi bagian penting dari strategi pertahanan Jepang, dengan QUAD Jepang
dapat mengurangi ketergantungannya pada Amerika Serikat dan memperluas
jaringan keamanannya ke negara-negara lainnya.

Maka dari itu, dalam faktor kapabilitas ekonomi dan militer menurut teori
dari Coplin, penulis menganalisis bahwa mengapa Jepang mengeluarkan kebijakan
sanksi ekonomi yang berat terhadap Rusia karena Jepang memiliki kekuatan
ekonomi yang memungkinkan Jepang untuk mengeluarkan kebijakan sanksi
ekonomi yang berat terhadap Rusia, sebagai negara dengan ekonomi yang maju
Jepang memiliki kapasitas finansial yang kuat yang ditunjukkan dari nilai Produk
Domestik Bruto (PDB) yang tinggi. Ketergantungan Jepang terhadap perdagangan
dengan Rusia relatif kecil, perdagangan Jepang di dominasi oleh Amerika Serikat
dan Tiongkok, Jepang juga telah banyak menjalankan kerja sama ekonomi dengan
negara-negara lainnya seperti kerja sama ekonomi regional RCEP dan kerja sama
ekonomi multilateral CPTPP. Kemudian dari segi militer walaupun dalam
kapabilitas militer Jepang tidak kuat seperti Rusia karena sejarah Jepang yang kalah
dari Perang Dunia Il dan diberi sanksi dilarang keras untuk mengembangkan
kekuatan militernya dan hanya diperbolehkan memiliki Pasukan Bela Diri (JSDF)
oleh Amerika, tetapi Jepang telah melakukan modernisasi militernya untuk
pertahanan diri seperti meningkatkan anggaran pertahanan dan pengembangan
rudal dalam menghadapi ancaman regional dan juga Jepang menjalankan kerja
sama dengan berbagai aliansi keamanan yaitu aliansi dengan QUAD untuk

mendukung keamanan dan pertahanan Jepang.
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BAB 4

POLITIK DOMESTIK

Politik domestik menjadi faktor terakhir yang akan dibahas untuk menjawab
rumusan masalah. Dalam teori Coplin, politik domestik menjadi faktor yang akan
menjelaskan mengapa suatu negara berperilaku tertentu terhadap negara lain.
Coplin berpendapat bahwa untuk menentukan cara kerja politik luar negeri yang
mana dapat dilihat oleh situasi di dalam negeri suatu negara, kondisi dalam negeri
suatu negara dapat mempengaruhi pengambilan keputusan suatu kebijakan luar
negeri. Dalam politik domestik terdapat aktor-aktor politik dalam negeri berupaya
untuk mempengaruhi perilaku politik luar negeri yaitu Partisan Influencer atau
partai politik yang pemberi pengaruh. Kedua, Bureaucratic Influencer atau
birokrasi pemerintahan yang pemberi pengaruh. Ketiga, Interest Influencer atau
pemberi pengaruh dari individu yang memiliki kepentingan yang sama. Keempat,
Mass Influencer atau publik yang pemberi pengaruh (Coplin 1971, 70). Maka dari
itu penulis akan menganalisis politik domestik untuk melihat situasi di dalam negeri
negara Jepang, mengambil keputusan untuk mengeluarkan sanksi ekonomi yang
berat untuk Rusia.

4.1.  Partisan Influencer atau Peran Pemerintah dan Partai Politik

Partisan Influencer dalam hal ini peran aktor pemerintahan dan partai-partai
politik dalam negeri dapat mempengaruhi pengambilan kebijakan luar negeri
(Coplin 1971, 72) . Perdana Menteri Fumio Kishida sebagai pemimpin

pemerintahan yang memenangkan pemilihan sebagai pemimpin Jepang pada tahun
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2021 diusung dari Partai Demokrat Liberal (LDP), berperan dalam pengambilan
kebijakan luar negeri.

Dalam situasi konflik yang terjadi yaitu invasi Rusia dan Ukraina pada
tahun 2022, di sini Partai Demokrat Liberal (LDP) mengecam keras tindakan Rusia
dan mendukung sanksi untuk Rusia. Para petinggi Partai Demokrat Liberal (LDP)
seperti Sekretaris Jenderal Motegi Toshimitsu yang telah ditunjuk sebagai kepala
kantor pusat tanggapan masalah Ukraina mengecam perbuatan Rusia dengan
menyampaikan bahwa: “Pelanggaran serius terhadap hukum internasional dan
serangan terhadap pondasi tatanan internasional, tindakan ini tidak dapat diabaikan
dari perspektif negara kita” (Liberal Democratic Party 2022). Kemudian Juga
Wakil Presiden Partai Demokrat Liberal Taro Aso juga menanggapi atas invasi
Rusia ke Ukraina dengan menyampaikan: “Kami tidak akan pernah menerima
perubahan sepihak terhadap status quo melalui penggunaan kekuatan. Kami sebagai
anggota Parlemen harus selalu berfikir dan bersiap untuk melindungi kedaulatan
dan wilayah Jepang sebagai sebuah negara” (The Sankei Shimbun 2022).

Kemudian disampaikan oleh Perdana Menteri Kishida di konferensi pers
pada 25 Februari 2022 yaitu: “Invasi Rusia ke Ukraina merupakan situasi serius
yang merusak pondasi tatanan internasional dan merupakan pelanggaran terhadap
hukum internasional, Rusia mengubah status quo secara sepihak dengan kekerasan,
tindakan tersebut tidak dapat diterima dan saya mengutuknya dengan dengan keras.
Kami akan menanggapinya dengan bekerja sama erat dengan negara G7 dan

masyarakat internasional secara keseluruhan” (Prime Minister’s Office of Japan

2022).
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Perdana Menteri Kishida kini harus memimpin Jepang dengan menghadapi
berbagai tantangan baik dari dalam negeri maupun dari luar negeri. Partai Demokrat
Liberal (LDP) Kishida memenangkan 261 kursi bersama dengan koalisinya yaitu
Komeito memperoleh 32 kursi, sehingga bersama-sama memenangkan 293 kursi di
majelis rendah dari 465 kursi yang ada. Kemenangan ini melampaui kursi yang
dibutuhkan untuk mencapai stabilitas pemilihan yaitu 233 kursi, yang mana ini
dapat memberi kendali atas komite parlemen sehingga memudahkan dalam
pengesahan kebijakan dan undang-undang (McCurry 2021).

Oleh karena itu Kishida berani dalam menanggapinya dengan kebijakan
yang lebih tegas demi keamanan negaranya, mengambil langkah untuk
mendekatkan negara Jepang dengan negara G7 untuk bergabung dengan sanksi
ekonomi yang dipimpin oleh Amerika. Kemudian Jepang telah melonggarkan
pembatasan militer, serta memperdalam hubungan keamanan dengan negara
lainnya yang terancam keamanannya dari konflik Rusia ini (Gallo 2024). Kishida
memajukan visinya yaitu untuk perdamaian yang bertujuan untuk menjaga dan
memperkuat ketertiban damai di kawasan dan akan meningkatkan peran diplomatik
dan keamanannya (The Government of Japan 2022).

4.2.  Bureaucratic Influencer atau Peran Birokrasi Pemerintahan

Selanjutnya yaitu aktor Bureaucratic Influencer atau peran birokrasi
pemerintahan yang mana aktor dalam negeri tersebut dapat mempengaruhi
pengambilan kebijakan luar negeri negara. Bureaucratic Influencer tersebut
menurut Coplin yaitu kepada individu atau organisasi di dalam lembaga eksekutif
pemerintah membantu para pengambil keputusan dalam menyusun serta

melaksanakan kebijakan (Coplin 1971, 71).

o1


https://www.zotero.org/google-docs/?aqfVLT
https://www.zotero.org/google-docs/?XTNe8x
https://www.zotero.org/google-docs/?8vTL0G
https://www.zotero.org/google-docs/?aGokaZ

Oleh karena itu di sini Kementerian Luar Negeri memainkan peran utama
dalam mempengaruhi pengambilan kebijakan luar negeri, yang mana Kementerian
Luar Negeri menjadi koordinasi dengan negara-negara di luar. Yoshimasa Hayashi
menjabat sebagai Menteri Luar Negeri Jepang di kabinet Perdana Menteri Fumio
Kishida, yang mana berasal dari Partai Demokrat Liberal (LDP) Jepang (Ministry
of Foreign Affairs of Japan 2022b). Dalam konflik invasi Rusia ke Ukraina, Menteri
Luar Negeri Yoshimasa Hayashi setelah menerima informasi tentang invasi Rusia
ke Ukraina telah memanggil Duta Besar Federasi Rusia untuk segera menghentikan
invasinya ke Ukraina dan menarik pasukannya militernya, Yoshimasa Hayashi
telah menyampaikan: “Kami tidak akan pernah menoleransi perubahan sepihak
terhadap status quo dengan kekerasan, jadi kami mengutuk keras invasi ini”
(Ministry of Foreign Affairs of Japan 2022a).

Menteri Luar Negeri Yoshimasa Hayashi juga telah melakukan kunjungan
secara mendadak ke Ukraina untuk memberikan dukungan Jepang kepada Ukraina,
yang mana Hayashi telah mengadakan konferensi guna mempromosikan pemulihan
ekonomi Ukraina (Johnson 2023). Kementerian Luar Negeri Jepang mendukung
sanksi untuk Rusia karena Jepang harus menjaga kredibilitasnya sebagai negara
demokratis dan sekutu Amerika Serikat serta memperkuat koordinasi dengan
negara Eropa dan Amerika dalam menghadapi Rusia.

4.3. Interest Influencer atau Peran Kelompok Kepentingan

Selanjutnya yaitu Interest Influencers, yang mana terdiri atas sekelompok
orang yang bergabung bersama dan memiliki kepentingan yang sama. Aktor dalam
negeri tersebut dapat mempengaruhi pengambilan kebijakan luar negeri negara

(Coplin 1971, 74). Kelompok kepentingan yang berperan yaitu perusahaan-
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perusahaan Jepang yaitu seperti Mitsui & Co dan Mitsubishi Corp, memiliki
kepentingan dalam proyek dengan Rusia, dua perusahaan tersebut memiliki
investasi saham besar di proyek energi Sakhlain-2 serta kontribusi dalam
mengamankan pasokan LNG untuk jangka panjang, murah dan stabil, Jepang
bergantung pada impor energi Rusia karena Jepang kurang akan sumber daya alam
(Reuters 2022a). Konflik Rusia dan Ukraina dapat memicu Krisis energi Jepang jika
Jepang menjatuhkan sanksi ekonomi kepada Rusia, dalam statement yang
dikeluarkan oleh perusahaan Mitsui & Co menyampaikan: “kami khawatir akan
krisis energi di Jepang tetapi kami prihatin dengan situasi di Ukraina, Kami
mematuhi sanksi internasional terkait yang dijatuhkan kepada Rusia dan kami
mengikuti perkembangannya dengan saksama” (Mitsui & Co 2022) dan statement
Mitsubishi Corp menyampaikan: ‘“kami telah membentuk komite darurat untuk
memantau penerapan berbagai sanksi terhadap Rusia yang diputuskan oleh
komunitas internasional dan kami sangat prihatin dengan situasi terkini di Rusia
dan Ukraina”(Mitsubishi Corporation 2022).

Selain itu kekhawatiran dari perusahaan bisnis Jepang yaitu Keidanren
merupakan Federasi Bisnis Jepang menyatakan bahwa sanksi bisa berdampak
negatif pada hubungan ekonomi Jepang dan Rusia, dalam pernyataan pers nya ketua
Federasi Bisnis Jepang Masakazu Tokura menyatakan: “Biaya bisnis meningkat
seiring dengan jatuhnya rubel akibat sanksi ekonomi terhadap Rusia dan kesulitan
dalam transfer uang internasional serta penerimaan pembayaran mulai
mempengaruhi perusahaan-perusahaan yang berafiliasi dengan Jepang, dampak

ekonomi pada tingkat tertentu tidak dapat dihindari. Saya sangat sedih dengan
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meningkatnya jumlah korban di konflik Ukraina dan saya mengutuk keras invasi
Rusia” (Keidanren 2022).

Dalam hal ini perusahaan-perusahaan yang ada di Jepang lebih terkena
dampak dari kebijakan sanksi ekonomi Jepang terhadap Rusia. Tetapi kelompok
kepentingan yaitu perusahaan-perusahaan tersebut tidak secara terang-terangan
menolak kebijakan, mereka menyesuaikan diri dengan kebijakan pemerintahan
tetapi tetap mencari cara untuk meminimalkan dampak negatif terhadap
perusahaan.

4.4, Mass Influencer atau Peran Masyarakat

Tipe yang terakhir Mass Influencer atau opini masyarakat berpengaruh
dijadikan pertimbangan oleh para pengambil keputusan pada saat menyusun politik
luar negeri. Melalui penyebaran informasi di media akan menciptakan sebuah opini
masyarakat yang artinya opini publik dapat dibentuk oleh media massa dan
digunakan oleh para pengambil kebijakan untuk mendukung keputusannya (Coplin
1971, 76) Oleh karena itu opini masyarakat berperan mempengaruhi pengambilan
kebijakan luar negeri negara.

Dalam kasus invasi Rusia ke Ukraina keputusan Jepang mengeluarkan
sanksi ekonomi yang berat terhadap Rusia karena didukung oleh masyarakat Jepang
secara positif. Dalam sebuah survei yang dilakukan oleh Kyodo News terdapat
85,8% publik mendukung sanksi Jepang terhadap Rusia atas invasinya ke Ukraina
dan mendukung Perdana Menteri Kishida Untuk bersikap tegas terhadap Rusia dan
91,2% publik mendukung pemerintah Jepang untuk membuka pengungsi dari
Ukraina yang terkena perang (Kyodo News 2022a). Media Jepang telah banyak

melaporkan perang berita di Ukraina, terutama pada tahap awal perang dengan
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kehancuran akibat rudal Rusia, kekejaman yang dilakukan oleh pasukan Rusia, dan
penderitaan yang menimpa masyarakat Ukraina yang tidak bersalah. Oleh sebab itu
sebagian penduduk Jepang merespon konflik perang di Ukraina dengan positif.
pemerintah Jepang dapat mempertimbangkan untuk memberikan sanksi terhadap
Rusia

Maka dari itu, dalam faktor politik domestik menurut teori dari Coplin,
penulis menganalisis bahwa mengapa Jepang mengeluarkan kebijakan sanksi
ekonomi yang berat terhadap Rusia karena adanya pengaruh dari aktor-aktor
domestik yang berperan dalam proses pengambilan keputusan. Aktor yang pertama
yaitu Partisan Influencer yaitu Partai Demokrat Liberal (LDP) mendukung kuat
Perdana Menteri Kishida untuk mengambil sikap tegas terhadap Rusia demi
mempertahankan tatanan internasional yang damai. Kedua aktor Bureaucratic
Influence yaitu Kementerian Luar Negeri Jepang merupakan organisasi di dalam
lembaga eksekutif pemerintah memainkan peran utama dalam mempengaruhi
pengambilan kebijakan luar negeri, yang mana Kementerian Luar Negeri menjadi
koordinasi dengan negara-negara di luar, menjaga hubungan dengan negara G7
sehingga mendorong kebijakan sanksi terhadap Rusia. Ketiga aktor Interest
Influencers yaitu perusahaan-perusahaan Jepang seperti perusahaan energi Jepang,
memiliki peran dalam menentukan sejauh mana Jepang dapat memberlakukan
sanksi terhadap Rusia tanpa merugikan perekonomian domestik. Terakhir Mass
Influencer yaitu pendapat masyarakat Jepang meminta pemerintah Jepang untuk

menghukum Rusia.
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BAB 5

PENUTUP

51. Kesimpulan

Dalam studi kasus yang penulis analisis kesimpulan yang dapat diambil
tentang perbedaan pendekatan Jepang antara masa Pemerintahan Perdana Menteri
Shinzo Abe dan Perdana Menteri Fumio Kishida dalam menanggapi konflik Rusia
dengan Ukraina. Jepang di masa Perdana Menteri Shinzo Abe menanggapi konflik
aneksasi Rusia di Krimea dengan sangat hati-hati demi tidak merusak hubungan
bilateral, sedangkan Perdana Menteri Fumio Kishida menanggapi konflik invasi
Rusia dengan Ukraina dengan tegas serta menerapkan sanksi ekonomi yang berat
untuk Rusia. Sehingga dengan menggunakan teori pengambilan keputusan dari
William D. Coplin penelitian ini akan menjawab rumusan masalah mengapa
Perdana Menteri Fumio Kishida mengambil keputusan untuk mengeluarkan

kebijakan sanksi ekonomi yang berat terhadap Rusia pada tahun 2022.

Teori Pengambilan Penjelasan Teori Coplin Penerapan Teori Coplin
Keputusan Coplin

Konteks
Internasional Geografis: - Kedekatan geografis Jepang dan Rusia

Memainkan peran penting | ternyata menjadi ancaman bagi Jepang.
politik luar negeri, kedekatan |- Invasi Rusia ke Ukraina berpengaruh
geografis akan memunculkan | terhadap ketidakstabilan Kawasan Jepang.
hubungan antar negara. Karena Rusia juga telah meningkatkan
kerja sama militer dengan Tiongkok dan
Rusia juga telah meningkatkan aktivitas
militernya di Timur Jauh yang mana itu
dekat dengan Kepulauan Kuril yang sampai
saat ini masih disengketakan oleh Jepang
dan Rusia.
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Ekonomi:

Arus barang, jasa maupun
modal, dan ketergantungan
ekonomi antar negara yang

kemudian dapat mempengaruhi
keputusan politik luar negeri
suatu negara, negara seringkali
harus memperhatikan hubungan
ekonomi sebelum mengambil
keputusan.

Politik:

Hubungan dengan negara lain
dalam lingkungan kawasan
sangat berperan dalam

keputusan politik luar negeri
suatu negara. Aliansi dapat
berdampak besar terhadap
anggota dan bukan anggotanya.

Hubungan perdagangan antara Jepang
dengan Rusia terbatas dan relatif kecil
nilainya.

Jepang memiliki ketergantungan energi ke
Rusia.

Hal ini tidak menghalangi Jepang
memberikan sanksi untuk Rusia, solidaritas
Jepang ikut mendukung tatanan global
yang aman bersama negara G7.

Jepang dapat melakukan diversifikasi
energi.

Aliansi Jepang dengan AS sejak tahun
1951, membuat Jepang Yyakin untuk
memberikan sanksi kepada Rusia. Jepang
dan AS bekerja sama untuk menunjukan
pentingnya menjaga keamanan,
perdamaian dan stabilitas.

Kapabilitas
Ekonomi dan
Militer

Kapabilitas Ekonomi Jepang:
PDB perkapita negara rendah
atau tinggi, ekonomi
bergantung kepada pada negara
lain atau dapat produksi industri
yang bervariasi, dan kesulitan
dalam neraca pembayaran
karena kurang ekspor untuk
menutupi permintaan
konsumen dan investasi atau
sangat terlibat dalam
perdagangan dunia.

Jepang negara dengan perekonomian maju
dan terbesar ketiga di dunia, PDB Jepang
sebesar $4,26 triliun dan PDB per kapita
sebesar $34,017 pada tahun 2022.
Kekuatan industri dan potensi inovasi
teknologi yang bagus Jepang memberikan
pengaruh terhadap arus keuangan dan
perdagangan global untuk maju.

Jepang juga telah banyak menjalankan
kerja sama ekonomi untuk meningkatkan
ekonominya dengan negara-negara lainnya
seperti kerja sama ekonomi regional RCEP
dan kerja sama ekonomi multilateral
CPTPP.
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Kapabilitas Militer Jepang:

Angkatan bersenjata
konvensional yang terlatih
dengan  baik dan  dapat

digunakan untuk memelihara
stabilitas dalam negeri atau

angkatan bersenjata
konvensional ~ yang  tidak
terlatih  dengan baik dan

bergantung dalam dukungan
luar negeri yang tujuannya
untuk menjaga stabilitas dalam
negeri.

- Jepang tidak memiliki militer sekuat Rusia
karena sejarah Jepang yang kalah dari
Perang Dunia Il dan diberi sanksi dilarang
keras untuk mengembangkan kekuatan
militernya dan hanya diperbolehkan
memiliki Pasukan Bela Diri (JSDF) oleh
Amerika.

- Jepang telah melakukan modernisasi
militernya untuk pertahanan diri seperti
meningkatkan anggaran pertahanan dan
pengembangan rudal dalam menghadapi
ancaman regional dan juga.

- Jepang menjalankan kerja sama dengan
berbagai aliansi keamanan vyaitu aliansi
dengan QUAD  untuk  mendukung
keamanan dan pertahanan Jepang.

Politik Domestik

Partisan Influencer:

Peran aktor pemerintahan dan
partai-partai  politik  dalam
negeri dapat mempengaruhi
pengambilan kebijakan luar
negeri.

Bureaucratic Influencer:

Peran birokrat menyalurkan
informasi-informasi  kepada
pengambil  keputusan  dan
kemudian melaksanakan
kebijakan yang dikeluarkan
oleh  pengambil  keputusan
tersebut.

Interest Influencer

Terdiri atas sekelompok orang
yang bergabung bersama dan
memiliki  kepentingan yang
sama. Aktor dalam negeri
tersebut dapat mempengaruhi
pengambilan kebijakan luar
negeri negara.

Perdana Menteri Fumio Kishida sebagai
pemimpin pemerintahan Jepang pada tahun
2021 berperan dalam pengambilan kebijakan
luar negeri, diusung oleh dari Partai
Demokrat Liberal (LDP). LDP mendukung
sanksi ekonomi yang berat terhadap Rusia.

Kementerian Luar Negeri Jepang memainkan
peran  utama dalam  mempengaruhi
pengambilan kebijakan luar negeri, yang
mana Kementerian Luar Negeri menjadi
koordinasi dengan negara-negara di luar,
harus menjaga kredibilitasnya sebagai negara
demokratis.

Kelompok kepentingan yang berperan yaitu
perusahaan Jepang yaitu perusahaan Jepang
Mitsui & Co dan Mitsubishi Corp,
perusahaan bisnis Keidanren, memiliki peran
dalam menentukan sejauh mana Jepang dapat
memberlakukan sanksi terhadap Rusia tanpa
merugikan perekonomian domestik.
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Mass Influencer

85,8% masyarakat Jepang mendukung

negeri. Melalui penyebaran
informasi di media akan
menciptakan sebuah opini
masyarakat yang artinya
opini publik dapat dibentuk
oleh  media massa dan
digunakan oleh para
pengambil kebijakan untuk
mendukung keputusannya.

Tabel 5.1.1 Kesimpulan

5.2.  Rekomendasi

Penelitian ini berfokus pada analisis mengapa Perdana Menteri Fumio
Kishida mengambil keputusan untuk mengeluarkan kebijakan sanksi ekonomi yang
berat terhadap Rusia pada tahun 2022. Penelitian ini juga secara spesifik hanya
menjelaskan faktor-faktor dari teori William D. Coplin yang membuat Perdana
Menteri Fumio Kishida mengambil keputusan untuk mengeluarkan kebijakan
sanksi ekonomi yang berat terhadap Rusia. Oleh karena itu sebagai tindak lanjut
penelitian ini, penulis memberikan rekomendasi untuk peneliti selanjutnya yang
mungkin akan membahas isu yang sama dapat membahas bagaimana kelanjutan
hubungan dari Jepang dan Rusia mengingat bahwa Perdana Menteri Jepang sudah
ada pergantian, tentu pergantian kepemimpinan juga akan memberikan pandangan

yang berbeda terkait hubungan kedua negara kedepannya.
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